KATA PENGANTAR

Memasuki masa pembangunan jangka menengah nasional tahun 2020 i 2024,
Kementerian Kesehatan telah menyusun Rencana Strategis Kemenkes tahun 2020 i
2024 yang diikuti dengan Rencana Aksi Program Badan Litbangkes, Rencana Aksi
Kegiatan Pusat Litbang dan Rencana Aksi Kegiatan Balai Litbang Kesehatan
Banjarnegara yang didasarkan pada pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan yang akan
dituangkan dalam dokumen penetapan kinerja satker.

Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara
berpedoman pada Permenkes Nomor 51 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
di Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/138/2021 tentang Uraian
Tugas dan Fungsi Organisasi dan Tugas Koordinator dan Sub Koordinator Jabatan
Fungsional pada Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitan  dan
Pengembangan Kesehatan Kesehatan, SK Kepala Badan Litbangkes Nomor:
HK.02.02/1/293/2019 Tentang Pembina Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dan SK Kepala Badan Litbangkes Nomor:
HK.02.02/1/2835/2018 Tentang Wilayah Binaan Unit Pelaksana Teknis.

Pada tahun 2021 terbit Perpres 78 Tahun 2021 tentang Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN) yang berdampak pada perubahan organisasi unit utama Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Badan Litbangkes) menjadi Badan Kebijakan
Pembangunan Kesehatan (BKPK). Dengan adanya transformasi kesehatan di
Kementerian Kesehatan, Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara sebagai Unit Pelaksana
Teknis Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan juga mengalami penataan organisasi
menjadi Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat dengan tugas dan fungsi yang baru.
Sampai dengan penyusunan revisi RAK ke-Ill ini permenkes terkait SOTK Kelembagaan
Institusi masih dalam proses penyusunan.

Terkait dengan adanya penataan organisasi maka perlu dilakukan revisi RAK
secara periodik. Semoga revisi RAK 11l ini dapat menjadi pedoman dalam perencanaan
kegiatan dan anggaran tahun 2020-2024 oleh Balai Litbangkes Banjarnegara.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan kesehatan yang ada di masyarakat khususnya di negara
berkembang adalah penyakit menular dan penyakit tidak menular. Penyakit menular
adalah penyakit yang dapat ditularkan (berpindah dari satu orang ke orang lain baik
secara langsung maupun melalui vektor). Penyakit tidak menular adalah penyakit
yang disebabkan adanya masalah fisiologis atau metabolisme pada tubuh manusia.

Gaya hidup masyarakat Indonesia saat ini mempunyai pengaruh penting
terhadap pergeseran pola penyakit. Sebelum tahun 2010 penyakit menular seperti
Tuberculosis (TBC), Infeksi Saluran Pernafasan Atas dan Diare merupakan penyakit
penyebab utama kesakitan maupun kematian penduduk Indonesia. Namun sejak
2010, penyakit tidak menular (PTM) seperti stroke, jantung, kencing manis dan gizi
buruk memiliki proposi lebih besar di pelayanan kesehatan. Pergeseran pola penyakit
ini mengakibatkan beban pada pembiayaan kesehatan negara.

Menurut Menteri Kesehatan, sumber daya yang dibutuhkan untuk mengobati
Penyakit Tidak Menular selain membutuhkan biaya tinggi juga membutuhkan waktu
yang panjang. Untuk itu Kementerian Kesehatan telah menetapkan Fokus Prioritas
Pembangunan Kesehatan untuk mendukung peningkatan akses dan kualitas
pelayanan kesehatan yang akan ditindaklanjuti dengan upaya yang bersifat reformatif
dan akseleratif untuk menjamin terlaksananya pencapaian berbagai upaya kesehatan
prioritas dan mempunyai daya ungkit besar melalui reformasi kesehatan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan, Balai Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (Balai Litbangkes) Banjarnegara sebagai UPT Badan
Kebijakan Pembangunan Kesehatan (BKPK) mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan rekomendasi kebijakan.

Salah satu agenda Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-
2024 adalah membangun manusia yang berkualitas dan berdaya saing (Sehat,
Cerdas, Adaptif, Kreatif, Inovatif, Terampil dan Bermartabat), yang di dalamnya
termuat program Kementerian Kesehatan termasuk Penyusunan rekomendasi
kebijakan. Pelaksanaan program mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor. 51 Tahun 2020 tanggal 26 Oktober 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan

Kesehatan.



Balai Litbangkes Banjarnegara mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
rekomendasi kebijakan dan pengembangan kesehatan dengan keunggulan
pengendalian leptospirosis, serta mempunyai fungsi melakukan penyusunan rencana
dan program, dan anggaran kegiatan penyusunan rekomendasi kebijakan dan
pengembangan kesehatan, melaksanakan penyusunan rekomendasi kebijakan dan
kajian di bidang kesehatan dan keunggulan tertentu, melaksanakan pengembangan
metoda, model dan teknologi di bidang kesehatan dan keunggulan tertentu,
melaksanakan penyusunan rekomendasi kebijakan dan pengembangan berbasis
pelayanan, mengelola sarana penyusunan rekomendasi kebijakan dan
pengembangan kesehatan, melaksanakan diseminasi, publikasi dan advokasi hasil-
hasil penyusunan rekomendasi kebijakan dan pengembangan kesehatan,
melaksanakan kerja sama dan jaringan informasi penyusunan rekomendasi kebijakan
dan pengembangan kesehatan, melaksanakan bimbingan teknis penyusunan
rekomendasi kebijakan dan pengembangan kesehatan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan serta melaksanakan ketatausahaan Balai.

Besarnya tugas yang harus diemban oleh Balai Litbangkes Banjarnegara, akan
dapat tercapai dengan baik apabila didukung anggaran memadai, SDM yang
tangguh, cekatan dan mempunyai dedikasi yang tinggi terhadap Litbangkes serta
sarana dan prasarana (laboratorium, ruang Kkerja, perpustakaan, peralatan,
kendaraan) dengan kuantitas dan kualitas yang memadai, dengan demikian
diperlukan suatu pedoman dalam bentuk Rencana Aksi Kegiatan (RAK) untuk
menentukan arah pengembangan Balai di masa mendatang. Melalui RAK
diharapkan dapat memberikan tambahan masukan bagi Balai Litbangkes
Banjarnegara dalam menentukan arah pengembangan institusi dan pelaksanaan
kegiatan penyusunan rekomendasi kebijakan yang mendukung kebijakan kesehatan

(evidence based policy) di tingkat provinsi maupun kabupaten.

Manfaat Rencana Aksi Kegiatan Balai Litbangkes Banjarnegara

Rencana Aksi kegiatan (RAK) merupakan turunan substansi litbangkes dari
RPJMN 2020-2024 dan Rencana Strategis Kemenkes 2020-2024. RAK juga
merupakan upaya untuk mendukung RAP Badan Litbangkes.

RAK memiliki jangka waktu 5 (lima) tahun, berguna untuk memberikan panduan
dan acuan dalam manajemen Program Litbangkes, mulai dari perencanaan kegiatan,
pelaksanaan dan pengendalian program dan kegiatan, dan evaluasi pencapaian
outcome program dan output kegiatan. Selain itu, RAK dapat memberikan informasi
mengenai kontribusi hasil penyusunan rekomendasi kebijakan dalam menyusun

kebijakan pemerintah daerah di wilayah kerja Balai dalam bidang kesehatan serta



menjawab permasalahan di setiap wilayah kerja selama 2020-2024. Selain itu,
menjadi dasar dalam penilaian akuntabilitas kinerja Program Litbangkes.

Dalam suatu perencanaan organisasi dimungkinkan adanya dinamika dan
perubahan baik yang berasal dari eksternal dan internal organisasi. Guna
mengantisipasi hal tersebut, diperlukan adanya revisi atau penyesuaian secara

berkala terhadap rencana yang telah disusun sebelumnya.

Pengertian
Pengertian ini dimaksudkan untuk memberikan kesamaan pemahaman dalam

membaca dan mengimplementasikan RAK Balai Litbangkes Banjarnegara 2020-

2024. Beberapa pengertian dimaksud, menurut abjad, yaitu:

1. Aktivitas iptek: Semua kegiatan sistematis dari produksi, pemajuan, diseminasi
dan penerapan dari pengetahuan ilmiah dan teknis di semua bidang iptek

2. Diklat iptek: semua kegiatan pendidikan dan pelatihan iptek (non pendidikan
tinggi/universitas) untuk pengembangan keilmuan dan kepakaran ilmuwan

3. Formula: susunan atau bentuk tetap atau rumus yang dihasilkan dari litbangkes
untuk pengembangan teknologi

4. Indikator kinerja: ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat
pencapaian suatu kegiatan yang telah ditetapkan

5. Input: segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dan program
dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan output, misalnya sumberdaya
manusia, dana, material, waktu, teknologi, dan sebagainya

6. Layanan iptek: Kegiatan yang terkait dengan penyusunan rekomendasi
kebijakan dan berkontribusi terhadap produksi, diseminasi dan penerapan
pengetahuan ilmiah dan teknis

7. Kajian: hasil dari proses kaji/analisis terhadap area utama litbang dalam rangka
memberikan rekomendasi

8. Model intervensi: pola intervensi dari hasil litbangkes untuk pengembangan
kebijakan, program dan kegiatan

9. Output: segala sesuatu berupa barang/jasa (fisik dan/atau non fisik) sebagai
hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan program berdasarkan input
yang digunakan

10. Outcome: segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya luaran kegiatan
pada jangka menengah. Outcome merupakan ukuran seberapa jauh setiap
produk jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat

11. Penyusunan rekomendasi kebijakan dan pengembangan kesehatan:

pekerjaan kreatif yang dilakukan dengan metode ilmiah dan etika dalam rangka



12.
13.

meningkatkan stok pengetahuan, termasuk pengetahuan manusia, dan budaya
masyarakat, serta penggunaan stok pengetahuan untuk merancang aplikasi baru
dalam pembangunan kesehatan

Prototipe: disain alat dari hasil litbangkes yang masih tahap ujicoba

Standar: ukuran jumlah atau mutu sebagai patokan dalam manajemen

litbangkes

Landasan Penyusunan

Rencana Aksi Kegiatan Balai Litbangkes Banjarnegara direncanakan,

diorganisasikan, dilaksanakan dan dievaluasi dengan landasan-landasan sebagai
berikut.

1.

Landasan Ideal: Pancasila

Pancasila sebagai landasan ideal dari sistem masyarakat, menyebutkan adanya
keseimbangan dan keselarasan baik dalam hidup manusia sebagai pribadi,
interaksi dengan masyarakat, interaksi dengan alam, interaksi dengan negara dan
bangsa lain maupun interaksi dengan TUHAN. Dalam hal ini, Program Litbangkes
merupakan salah satu upaya pembangunan yang ditujukan untuk mewujudkan
kesehatan manusia dan kemuliaan bagi TUHAN.

Landasan Konstitusional: UUD 1945

UUD 1945 menjadi dasar bagi pelaksanaan kehidupan bernegara dan berbangsa,
termasuk implementasi hukum, peraturan, kebijakan dan nilai. Dalam hal ini,
Program Litbangkes ditujukan untuk mendukung pencapaian derajat kesehatan
masyarakat yang tertinggi

. Landasan Operasional: segala peraturan mulai dari Undang-Undang sampai

dengan Keputusan Menteri Kesehatan dan Kebijakan Kepala Badan Kebijakan

dan Pembangunan Kesehatan mengenai Manajemen Penyusunan rekomendasi

kebijakan serta llmu Pengetahuan dan Teknologi, yaitu:

a. UU No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan

b. UU No. 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik

c. UU No. 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025

d. UU No. 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

e. UU No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara

f.  UU No. 18 Tahun 2002 Tentang Sistem Nasional Penyusunan rekomendasi
kebijakan Dan Pengembangan Dan Penerapan Ilmu Pengetahuan Dan
Teknologi

g. UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta



PP No. 90 Tahun 2010 Tentang Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian Negara/Lembaga

PP No. 39 Tahun 1995 Tentang Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Perpres No.16 Tahun 2018 Tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
Perpres No. 72 Tahun 2012 Tentang Sistem Kesehatan Nasional

Perpres 78 Tahun 2021 tentang Badan Riseet dan Inovasi Nasional (BRIN)
Perpres 18 Tahun 2021 tanggal 17 Maret 2021 Tentang Kementerian
Kesehatan

Permenkes No. 5 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 51 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/138/2021 tentang Uraian Tugas dan Fungsi Organisasi
dan Tugas Koordinator dan Sub Koordinator Jabatan Fungsional pada Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan

Kesehatan

Sistematika Penulisan

Rencana Aksi Kegiatan Balai Litbangkes Banjarnegara ditulis dengan sistematika

sebagai berikut:
KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI
BABI. PENDAHULUAN
BAB Il. ANALISIS SITUASI

BAB Il

. TUGAS DAN FUNGSI BALAI LITBANGKES BANJARNEGARA

BAB IV. TUJUAN, SASARAN DAN INDIKATOR KINERJA BALAI LITBANGKES

BAB V.
BAB VI

BANJARNEGARA
INDIKATOR KINERJA SASARAN DAN TARGET TAHUNAN
. PENUTUP



BAB Il ANALISIS SITUASI

A. Sejarah Singkat

Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara bermula dari Proyek Intensification of
Communicable Disease Control 7 Asian Development Bank (ICDC-ADB) yang
dimulai pada tahun 1998, yaitu suatu proyek Intensifikasi Pemberantasan Penyakit
Menular (IPPM) yang meliputi penyakit Malaria, ISPA, TBC dan Penyakit yang Dapat
Dicegah Dengan Imunisasi (PD3l). Proyek ICDC-ADB ini dilaksanakan di enam
provinsi yaitu: Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan,
Sulawesi Tengah dan Nusa Tenggara Timur. Proyek ini terdistribusi 21 Kabupaten di
enam Provinsi tersebut.

Untuk menunjang upaya menurunkan kejadian malaria di daerah ICDC-ADB
maka dibangun institusi penunjang proyek bernama Stasiun Lapangan
Pemberantasan Vektor (SLPV) di enam Provinsi, salah satunya di Provinsi Jawa
Tengah, SLPV ini berkedudukan di Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah dengan
Annual Parasite Incidence tertinggi diantara empat kabupaten pelaksana proyek
ICDC-ADB lainnya di Jawa Tengah, yaitu: Banjarnegara, Jepara, Kebumen, dan
Pekalongan. SLPV ini secara adminstratif bertanggung jawab kepada Kanwil
Departemen Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, tetapi secara teknis kepada Kepala
Direktur Pemberantasan Penyakit Bersumber Binatang (P2B2).

SLPV Banjarnegara mulai beroperasi tanggal 15 Agustus 1999 vyang
menempati rumah kontrakan di Jalan Al Munawaroh No. 11 Banjarnegara sampai
dengan bulan September 2000. Gedung baru kemudian dibangun di atas tanah
Pemda Banjarnegara dengan luas tanah 1360 m2. Pembangunan gedung mulai
tanggal 6 Januari 2000 dan selesai tanggal 3 Mei 2000. Kemudian baru ditempati
sejak tanggal 14 September 2000.

Dengan diberlakukannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan di
Daerah, SLPV tidak diintegrasikan ke dalam Dinas Kesehatan Provinsi, tetapi masih
merupakan UPT Pusat dibawah Badan Litbangkes bernama UPF-PVRP. Hal ini
dimaksudkan agar SLPV dapat bermanfaat lebih luas bagi kabupaten/provinsi lain di
luar Jawa Tengah.

Dengan berakhirnya Proyek ICDC-ADB aset UPF-PVRP yang ada di Provinsi
harus diberdayakan. Untuk itu oleh Badan Litbangkes dan dibantu oleh Ditjen PPM-
PL diusulkanlah kelembagaan UPF-PVRP kepada Menpan. Dengan persetujuan
Menpan, Menteri Kesehatan dengan SK Nomor: 1406/MENKES/SK/IX/2003, tanggal:
30 September 2003 menetapkan kelembagaan UPF-PVRP di enam Provinsi menjadi
Balai Litbang P2B2.



B. Kedudukan

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Rl 51 Tahun 2020 Balai Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan (Balai Litbangkes) Banjarnegara merupakan Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Kementerian Kesehatan. Namun berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun
2021 tanggal 17 Maret 2021 Tentang Kementerian Kesehatan dan Peraturan Menteri
Kesehatan Repbulik Indonesia dan Nomor 5 tahun 2022 tanggal 7 Februari 2022
tentang Organisasi Tata Kerja Kementerian Kesehatan bahwa terdapat perubahan
SOTK (Struktur Organisasi dan Tata Kerja) pada Eselon Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan menjadi Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan
(BKPK) sehingga Balai Litbangkes Banjarnegara berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan. Secara
administratif Balai Litbangkes Banjarnegara dibina oleh Sekretariat Badan Kebijakan
Pembangunan Kesehatan, sedangkan secara teknis fungsional dibina oleh Pusat
yang bersesuaian.

Tugas Balai Litbangkes Banjarnegara adalah melakukan penelitian dan
pengembangan kesehatan dengan keunggulan pengendalian Leptospirosis. Balai
Litbangkes Banjarnegara menyelenggarakan fungsi i fungsi sebagai berikut:

a. Penyusunan rencana dan program, dan anggaran;

b. Pelaksanaan penelitian dan kajian di bidang kesehatan dan keunggulan tertentu ;

c. Pelaksanaan pengembangan metoda, model dan teknologi di bidang kesehatan
dan keunggulan tertentu ;

d. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan berbasis pelayanan ;

e. Pengelolaan sarana penelitian dan pengembangan kesehatan ;

f. Pelaksanaan diseminasi, publikasi dan advokasi hasil-hasil penelitian dan
pengembangan kesehatan ;

g. Pelaksanaan hubungan masyarakat, kerjasama, dan kemitraan penelitian dan
pengembangan kesehatan;

h. Pengelolaan jaringan informasi penelitian dan pengembangan kesehatan dan
perpustakaan;

i. Pelaksanaan bimbingan teknis penelitian dan pengembangan kesehatan ;

j-  Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan ;

k. Pelaksanaan urusan administrasi Balai Litbangkes Kelas Banjarnegara

Adapun struktur organisasi Balai Litbangkes Banjarnegara menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Rl Nomor 51 Tahun 2020 terdiri dari :



1. Kepala Balai Litbangkes Banjarnegara

2. Kepala Subbagian Administrasi Umum
Subbagian administrasi umum mempunyai tugas melakukan koordinasi
penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang
milik negara, urusan kepegawaian, organisasi dan tatalaksana, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan, kearsipan, persuratan, dan kerumahtanggaan Balai
Litbangkes Banjarnegara

3. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi kepala UPT sesuai dengan bidang
keahlian dan keterampilan. Dalam pelaksanaan tugas tersebut ditetapkan
Koordinator dan/atau sub-koordinator pelaksana fungsi pelayanan fungsional
sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan fungsi kepala UPT dan koordinator
dan/atau sub-koordinator pelaksana fungsi pelayanan fungsional mempunyai tugas
mengoordinasikan dan mengelola kegiatan pelayanan fungsional sesuai dengan

bidang tugas masing-masing

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/138/2021 tentang Uraian Tugas dan Fungsi Organisasi dan Tugas
Koordinator dan Sub Koordinator Jabatan Fungsional pada Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. Pengelompokkan
uraian fungsi Balai Litbangkes Kelas | terdiri atas:

1. Kelompok Substansi Program dan Evaluasi Penelitian, Pengembangan dan Kajian
Kesehatan.

Kelompok substansi program dan evaluasi penelitian, pengembangan, dan
pengkajian kesehatan mempunyai tugas melakukan koordinasi penyiapan bahan
penyusunan

2. Kelompok Substansi Kerjasama, Jaringan dan Informasi
Kelompok substansi kerja sama dan jaringan informasi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan kerja sama dan kemitraan, diseminasi, publikasi,
advokasi, dan pengelolaan jaringan informasi ilmiah penyusunan rekomendasi
kebijakan dan pengkajian kesehatan serta perpustakaan.

3. Kelompok Substansi Layanan Sarana Penelitian, Pengembangan dan Kajian
Kelompok substansi layanan dan sarana penelitian, pengembangan, dan
pengkajian mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan
rekomendasi kebijakan, kajian, pengembangan metode, model, teknologi,

bimbingan teknis, dan pelaksanaan penyusunan rekomendasi kebijakan, dan



pengkajian kesehatan, dan penyusunan rekomendasi kebijakan berbasis
pelayanan, serta pengelolaan sarana dalam rangka penyusunan rekomendasi

kebijakan dan pengkajian kesehatan.

Tugas Koordinator dan Sub-Koordinator Jabatan Fungsional Pada Unit

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan:

1.

Koordinator jabatan fungsional melaksanakan tugas koordinasi penyusunan
rencana, pelaksanaan dan pengendalian, pemantauan dan evaluasi serta
pelaporan pada satu kelompok substansi pada masing-masing pengelompokan

uraian fungsi.

. Koordinator jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada angka 1 memimpin

sekelompok pejabat fungsional dan pelaksana dalam melaksanakan tugas.
Dalam menjalankan tugasnya koordinator jabatan fungsional dapat dibantu oleh
sub-koordinator jabatan fungsional.

. Sub-koordinator jabatan fungsional melaksanakan tugas koordinasi penyusunan

rencana, pelaksanaan, dan pengendalian, pemantauan dan evaluasi serta
pelaporan pada satu kelompok sub-substansi pada masing-masing

pengelompokan uraian fungsi.

. Jangka waktu penugasan sebagai koordinator dan sub-koordinator jabatan

fungsional ditetapkan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Koordinator dan sub-koordinator jabatan fungsional ditetapkan oleh Menteri
Kesehatan selaku Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) atas usulan Sekretaris

Jenderal selaku Pejabat yang Berwenang (PyB).



Struktur organisasi Balai Litbangkes Banjarnegara menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Rl Nomor 51 Tahun 2020, dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut.

KEPALA

SUBBAGIAN
ADMINISTRASIUMUM

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

INSTALASI

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 51 Tahun 2020

C. Sumber Daya
1. Ketenagaan
Sampai dengan Tahun 2022, Balai Litbangkes Banjarnegara memiliki pegawai
sebanyak 65 orang yang terdiri dari 45 orang ASN/CASN dan 20 orang tenaga
PPNPN (Pegawai Pemerintah Non ASN). Jumlah pegawai Balai Litbangkes
Banjarnegara dari tahun 2012-2022 disajikan dalam Gambar 2.2
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Kondisi Pegawai Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara
Tahun 2012-2022

o —E7)
66 T oo 67 g 68 . 70 65

58 61 61

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

==g== |umlah
Sumber : SIMKA Kementerian Kesehatan Tahun 2022

Gambar 2.2. Jumlah Pegawai Balai Litbangkes Banjarnegara Tahun
2012-2022

a. Jumlah Pegawai Menurut Jabatan

Menurut UU No. 8 Tahun 1974, jabatan Aparatur Sipil Negara
dikelompokkan menjadi dua yaitu jabatan fungsional dan jabatan struktural.
Balai Litbangkes Banjarnegara mempunyai dua pejabat struktural yaitu Kepala
Balai, dan Kepala Sub Bagian Administrasi Umum, sedang yang lainnya adalah
jabatan fungsional tertentu. Pejabat struktural Balai Litbangkes Banjarnegara
dijabat oleh Kepala Balai, dan Kepala Subbagian Administrasi Umum yang juga
menjabat sementara sebagai Plt. Koordinator Substansi Program dan Evaluasi
Litbangjikes.

Sedangkan kelompok substansi dipimpin oleh koordinator kelompok
subtansi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel 2.1 berikut.
Tabel 2. 1. Jumlah ASN Balai Litbangkes Banjarnegara Menurut Jabatan

Tahun 2022
Sub
KS PE KS KS

No Jabatan Struktural A%i%n Litbangjikes Yansarlitbangj KSJI Jumiah

Kepala Balai Penelitian ¢
1 Pengembangan Keseha 1

Banjarnegara Jawa Ten 1
> Kepala Subbagian 1

Admiistrasi Umum 1
3 Analis Kepegawaian/Ang 5

SDM Aparatur 2
4 Analis Pengelolaan >

Keuangan APBN 2
5 Analis llmu Pengetahuat 1

dan Teknologi 1
6 Arsiparis 1 1
7 Dokter 1 1
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Sub

KS PE KS KS
No Jabatan Struktural - Bag Litbangjikes Yansarlitbangj KSJI Jumiah
Adum
8 Entomolog Kesehatan 3 3
9 Epidemiolog Kesehatan 7 7
10 Pembimbing Kesehatan 1
Kerja 1
11 Pengelola Pengadaan 1
Barang /Jasa 1
12 Pengemudi 2 2
Perencana / Penyusun
13 Program Anggaran dan 1
Pelaporan 1
Pranata Hubungan
14 Magyarakat ’ 2 2
15 Pranata Keuangan APBI 2 2
Pranata Komputer / Prar
16 Teknologi Informasi 2
Komputer 2
17 Pranata Laboratorium >
Kesehatan 2
18 Statistisi 1 1
19 Teknisi Litkayasa 12 12

Sumber : SIMKA Kementerian Kesehatan Tahun 2022

Jumlah Pegawai Menurut Golongan, Pendidikan, Jenis Kelamin dan Umur

Komposisi Aparatur Sipil Negara Balai Litbangkes Banjarnegara
menurut golongan, pendidikan, jenis kelamin dan umur disajikan dalam gambar
berikut.

Jumlah PNS Menurut Golongan
Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara Tahun 2022

25 23
20
15
10 7
5 3 3 4
> 0 > o B
5 a [
Ka Balai Subag Adum KS PE KS KII KS Yanlit
HGoll EGolll Gol lll WmGol IV

Sumber : SIMKA Kementerian Kesehatan Tahun 2022

Gambar 2.3. Jumlah ASN Balai Litbangkes Banjarnegara Berdasarkan
Golongan Tahun 2022
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Gambar 2.3 menunjukkan jumlah Aparatur Sipil Negara golongan IV ada
3 orang (Kepala Balai, Kasubag Adum dan Epidemiolog Kesehatan), golongan
lll sejumlah 34 orang dengan rincian 7 orang di Subbag Administrasi Umum, 1
orang di KS Program dan Evaluasi, 3 orang di KS Kerjasama dan Jaringan
Infomasi, 23 orang di KS Layanan dan Sarana Penelitian Pengembangan dan
Pengkajian, untuk golongan Il sejumlah 8 orang dengan rincian 3 orang di
Subbag Administrasi Umum, 1 orang di KS Kerjasama dan Jaringan Informasi,
dan 4 orang di KS Layanan dan Sarana Penelitian Pengembangan dan
Pengkajian.

Jumlah PNS Balai Litbangkes Banjarnegara
Menurut Pendidikan Tahun 2022

12 11

10
10

5
3
2 2
2 1 1 1 1 1 i 1
; w will M b L b
Ka Balai Subag Adum KS PE KS KII KS Yanlit

ESMP MSMA MD3 ES1 MS2

Sumber : SIMKA Kementerian Kesehatan Tahun 2022

Gambar 2.4. Jumlah ASN Balai Litbangkes Banjarnegara berdasarkan
Pendidikan Tahun 2022

Gambar 2.4 menunjukkan jumlah Aparatur Sipil Negara dengan
pendidikan, S2 ada 13 orang (Kepala Balai, 2 orang di Subbagian Administrasi
Umum, 10 orang di KS Layanan dan Sarana Penelitian Pengembangan dan
Pengkajian), S1 sejumlah 20 orang dengan rincian 5 orang di Subbag
Administrasi Umum, 1 orang di KS Program dan Evaluasi Litbangjikes, 3 orang
di KS Kerjasama dan Jaringan Informasi, 11 orang di KS Layanan dan Sarana
Penelitian Pengembangan dan Pengkajian. Sedangkan ASN dengan tingkat
Pendidikan D3 sejumlah 8 orang dengan rincian 1 orang di Subbag
Administrasi Umum, 1 orang di KS Kerjasama dan Jaringan Informasi dan 6
orang di KS Layanan dan Sarana Penelitian Pengembangan dan Pengkajian,

SMA sejumlah 3 orang dengan rincian 2 orang di bagian Subbag Administrasi
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Umum dan 1 orang di KS Layanan dan Sarana Penelitian Pengembangan dan

Pengkajian, untuk SMP sejumlah 1 orang di Subbag Administrasi Umum.

Jumlah ASN Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara
berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2022

25

%]

20

20

15

10 7 8

a
. Im L L
o _ mm — .
Ka Balai Subag Adum KS PE KS KII KS Yanlit

M Laki-Laki mPerempuan

Sumber : SIMKA Kementerian Kesehatan Tahun 2022

Gambar 2.5. Jumlah ASN Balai Litbangkes Banjarnegara Berdasarkan
Jenis Kelamin Tahun 2022

Gambar 2.5 menunjukkan jumlah Aparatur Sipil Negara laki-laki sejumlah 19
orang (Kepala Balai, 7 orang di Subbag Administrasi Umum, 1 orang di KS
Program dan Evaluasi Litbangjikes, 8 orang di KS Layanan dan Sarana
Penelitian Pengembangan dan Pengkajian, dan 2 orang di KS Kerjasama dan
Jaringan Informasi). Sedangkan untuk ASN Perempuan sejumlah 26 orang
dengan rincian 4 orang di Subbag Administrasi Umum, 20 orang di KS Layanan
dan Sarana Penelitian Pengembangan dan Pengkajian, dan 2 orang di KS

Kerjasama dan Jaringan Informasi.
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Jumlah ASN Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara

berdasarkan Usia Tahun 2022
16 15
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Sumber : SIMKA Kementerian Kesehatan Tahun 2022

Gambar 2.6. Jumlah ASN Balai Litbangkes Banjarnegara Berdasarkan
Usia Tahun 2022
Gambar 2.6 menunjukkan usia Aparatur Sipil Negara memiliki variasi beragam.
Terdapat 3 orang ASN yang berusia lebih dari 50 tahun yakni Kepala Balai, 2
orang di Subbag Administrasi Umum. Sejumlah 18 orang berusia di antara
rentang usia 41-50 tahun (5 orang di Subbag Administrasi Umum, 1 orang di
KS Kerjasama dan Jaringan Informasi, 12 orang di KS Layanan dan Sarana
Penelitian Pengembangan dan Pengkajian), umur 31-40 tahun sejumlah 22
orang dengan rincian 3 orang di Subbag Administrasi Umum, 1 orang di KS
Program dan Evaluasi Litbangjikes, 15 orang di KS Layanan dan Sarana
Penelitian Pengembangan dan Pengkajian, 3 orang di Seksi Kerjasama dan
Jaringan Informasi, umur 21-30 tahun sejumlah 2 orang di KS Layanan dan

Sarana Penelitian Pengembangan dan Pengkajian.

Tugas Belajar dan ljin Belajar
Pada tahun 2022 terdapat 6 orang pegawai yang melaksanakan tugas

belajar dan ijin belajar, rinciannya pada tabel 2.2. berikut.
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Tabel 2.2. Pegawai Balai Litbangkes Banjarnegara yang Melaksanakan
Tugas Belajar dan ljin Belajar Tahun 2022

No Nama Pegawai Jenjang Universitas Keterangan
Pendidikan

1 Dewi Marbawati S2 ke S3 UGM Tugas belajar

2 Gunawan Hari Cahyadi S1lke S2 Undip Tugas belajar

3 Eva Lestari S1 ke S2 Undip Tugas belajar

4 Silvia Apriliana S1lke S2 UGM Tugas belajar

5 Nuri Alfino Qurana D3 ke D4 Poltekkes Tugas belajar
Yogyakarta

6 Vina Yuliana D3 ke D4 Poltekkes Tugas belajar
Yogyakarta

7 Nur Sholihatin S1lke S2 Unsoed ljin belajar

8 Somsiah D3 ke S1 STIE Taman ljin belajar
Siswa

Sumber : Kepegawaian Balai Litbangkes Banjarnegara Tahun 2022

Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara sampai

dengan Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 2.3 dan tabel 2.4. sebagai berikut :

Tabel 2.3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana berdasarkan SIMAK BMN

Tahun 2022
Jalan dan Aset Tetap
Tanalmm) Peralatan dan Geding dan Jembatan Aset Tetap  yang tidak
Mesin (buah)  Bangunan (unit) (unit) Lainnya (buat digunakan
(unit)
5.2937 1.244 11 1 506 0

Sumber: MONSAKTI Tahun 2022
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Tabel 2.4. Posisi Barang Milik Negara di Neraca Posisi Tahun 2022

AKUN NERACA

JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3

117111 Barang Konsumsi 135,891,96
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 1,163,00(
131111 Tanah 5,661,461,60
132111 Peralatan dan Mesin 18,000,756,3¢
133111 Gedung dan Bangunan 10,181,371,2¢€
13411  Jalan dan Jembatan 204,108,601
135121 Aset Tetap Lainnya 121,589,63!
137111  Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (10,523,489,30
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (875,031,451
137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan (112259,730;
162121 Hak Cipta 1,000,00(
169312  Akumulasi Amortisasi Hak Cipta (38,577)

JUMLAH

22,796,523,3¢€

Sumber: MONSAKTI Tahun 2022

Kegiatan Penyusunan Rekomendasi Kebijakan

Pada tahun 2022 Balai

Litbang Kesehatan Banjarnegara melakukan

penyusunan Rekomendasi Kebijakan berupa kegiatan kajian analisis cepat

kebijakan dalam rangka percepatan pembangunan kesehatan

Masalah dan Isu Stratejik

Berdasarkan hal-hal di atas, maka dapat dikemukakan beberapa isu stratejik

sebagai berikut :

a. Transisi demografi dan epidemiologi menyebabkan beban Penyakit Tidak

Menular (PTM) semakin meningkat serta Penyakit Menular masih tinggi

menuntut dukungan penyusunan rekomendasi kebijakan dan pengembangan

yang bermutu sebagai sumber Informasi

IPTEK yang handal agar

pemanfaatannya benar-benar berorientasi kepada kebutuhan client.

b. Meningkatnya kerja sama lintas sektor yang lebih luas, baik dengan Perguruan

Tinggi, Dinas terkait dan swasta dalam hal penyusunan rekomendasi kebijakan
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dan pengembangan penyakit bersumber binatang, sehingga membawa
konsekuensi peningkatan sumber daya dan sumber dana.

c. Pemanfaatan teknologi untuk kesehatan (Komunikasi, SIK,SIG) untuk
membantu menyelesaikan permasalahan kesehatan

d. Penataan organisasi dari Balai Litbang Kesehatan menjadi Balai Laboratorium
Kesehatan Masyarakat membawa konsekuensi penyesuaian dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi

e. Perubahan iklim yang berakibat pada perubahan pola penyakit (DBD, Malaria)
serta kesiapsiagaan terhadap bencana

f.  Ancaman transnational diseases dan new & emerging diseases
Penguatan Dinas Kesehatan dan Puskesmas

h. Jumlah Laboratorium dari tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi, regional dan
nasional yang cukup banyak namun belum terintegrasi dan berfungsi sesuai
dengan peruntukkannya.
Adapun permasalahan yang dihadapi sampai dengan Tahun 2022:

a. Adanya pergeseran pola penyakit dari penyakit di masyarakat Indonesia dari
penyakit menular ke penyakit tidak menular.

b. Penyakit tular rodensia yang ada di Indonesia belum merupakan penyakit
prioritas baik di daerah maupun nasional.

c. Belum diketahui cara pengendalian rodensia dan vektor secara efektif dan
efisien guna penanggulangan zoonosis.

d. Belum optimalnya tugas, fungsi dan koordinasi laboratorium dari tingkat
kecamatan hingga nasional.

e. Belum terakreditasinya Laboratorium Pengujian Balai Litbangkes

Banjarnegara.

D. Rencana Pengembangan SDM, Sarana Prasarana Tahun 2020-2024

1. Rekruitmen Pegawai (CASN) / PPPK

Tabel 2.5. Rencana Rekruitmen Pegawai (CASN) / PPPK Tahun 2020-2024

Pendidikan 2020 2021 2022 2023 2024 JUMLAH
Strata 2
Analis kebijakan Ahli Pertama 2 1 3

Analis Kebijakan Ahli Pertama 1 1

Strata 1
Pranata Komputer Ahli Pertama 1

Perencana Ahli Pertama 1

Statistisi Ahli Pertama 1

Epidemiolog Ahli Pertama 1

Dokter Ahli Pertama 1
Diploma lll

e
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Pendidikan 2020 2021 2022 2023 2024 JUMLAH
Penata Laksana Barang Terampil 1 1
Analis Kepegawaian Terampil 1 1
Pustakawan Terampil 1 1
Teknisi Litkayasa Terampil 1 1
Pranata Labkes Terampil 2 2
Arsiparis Terampil 1 1
JUMLAH 3 4 4 5 16
2. Pelatihan

Tabel 2.6. Rencana Pelatihan yang akan diikuti Tahun 2020-2024

Nama Pelatihan

Rencana Pengembangan

2020

2021

2022

2023

2024

I. Pelatihan Teknis

1.

Pengendalian Penyakit Menular
dan Tidak Menular

2.

Bionomik Vektor dan Dinamika
Penularan

Akreditasi Laboratorium

a. Pelatihan ISO 17025 2017

. Pelatihan audit internal

+

b

c. Pelatihan Validasi

d. Pelatihan Ketidakpastian
Pengujian

e. Pelatihan Teknis Terkait
Parameter yang akan diajukan
Akreditasi

Pelatihan Bio informatik atau
Komputasi Biologi

Pelatihan Penyusunan Draft
Paten

6.

Analisis Statistik Lanjutan

7.

Meta Analisis

8.

Disain Penyusunan rekomendasi
kebijakan Lanjutan

9

Riset Operasional

10.

Pelatihan Pengolahan dan
Analisis Data

11.

Pelatihan Monitoring dan
Evaluasi Program Kesehatan

Il. Teknisi Fungsional Litkayasa

1. Elisa Test

2. Pemeriksaan Sampel

3. Pengelolaan Laboratorium

4. Aplikasi SIG dalam
Penyusunan
rekomendasi kebijakan

Vektor

5. Identifikasi Lalat

6. Pengambilan sampel
lingkungan (tanah, air, udara)

7. Pemeriksaan Virus
Menggunakan Fluorescent

8. Pelatihan Pembuatan Reagen
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Nama Pelatihan

Rencana Pengembangan

2020

2021

2022

2023

2024

Imunositokimia

9. ldentifikasi Triatoma

10.Overview Pelatihan Membuat
Antigen Rekombinan

11.Pelatihan Kultur sel dan virus

12.Pelatihan Penggunaan Drone
untuk pemetaan, foto dan
vidiografi

13.Pelatihan Kultur Jaringan
Tanaman

Pelatihan Penunjang

. Diklat Fungsional

1. Arsiparis Tingkat Keahlian

2. Arsiparis Tingkat
Keterampilan

Analis SDM Aparatur

Pranata Humas Tingkat Ahli

Perbendaharaan Tingkat Ahli

o0~ w

Perbendaharaan Tingkat
Terampil

Perencana Tingkat Ahli

Litkayasa

© o N

. Analis kebijakan

10. Epidemiolog Kesehatan

11. Entomolog Kesehatan

12. Pembimbing Kesehatan Kerja

13. Pranata Laboratorium
Kesehatan

++|+ ]|+

14. Pranata Komputer Tingkat
Ahli

15. Arsiparis Tingkat Ahli

. Diklat Teknis

1. Pelatihan Infografis

2. Pelatihan Pengelolaan
website

3. Pelatihan Pembuatan Film

»

Pelatihan Public Speaking

5. Pelatihan Pengadaan Barang
dan Jasa

6. Pelatihan Penyajian Data hasil
Program/Kegiatan dan
Pelaporan

7. Pelatihan Penyusunan Artikel
limiah

8. Diklat Penyusunan Program
dan Perencanaan Kerja

9. Tim Building

10.Pelatihan Manajemen
Organisasi

11.Bimtek dan Pelatihan
Perencanaan Kesehatan

12.Diklat Pejabat Pembuat
Komitmen

13.Diklat Toefl
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Rencana Pengembangan

Nama Pelatihan 2020 2021 2022 2023 2024

14.Diklat Pengelola BMN + + + + +
15.Diklat Instalasi dan Listrik +
16.Diklat Pemeliharaan Sarana +
dan Prasarana
17.Diklat Sekretaris +
18.Diklat Protokoler + + + + +
19.Seminar Kepegawaian + + + + +
ZO.E\iSmNbingan Teknis Manajemen + + + + +
21.Workshop Penyusunan
Analisis BpebanyKerja i * * " *
22.Workshop Penyusunan
Kebutuhrfn PeIZ\tihan * * * * *
23.Bimbingan Teknis . + + + + +
Penyusunan Karya limiah
24.Bimbingan Teknis
Penyusunan DUPAK * * * * *
25.Work§hop Sistem Inforr_na& + + + + +
Manajemen Kepegawaian
26.Capacity Building + + + + +
27.Program Pertukaran Pegawai + + + + +
28.Diklat Pengelolaan arsip + +
dinamis
29.Diklat penyusutan arsip + +
30.Diklat pengelolaan arsip inaktif + +
31.Pelatihan Satpam + +
32.Diklat Bendahara +
33.Diklat Akuntansi Pemerintah +
34.Diklat PPSPM +
35.Diklat Bendahara + + + + +
Pengeluaran
36.Diklat Pengelola Keuangan + + +
37.Diklat SAIBA/PPAKP + + + + +
38.Diklat Bendahara Penerima +
39.Diklat SAIBA/PPAKP + + + + +
40.Diklat Perpajakan +
41.Diklat PPK + + +
3. Pendidikan

Tabel 2.7. Rencana Pendidikan yang akan di laksanakan Tahun 2020-2024

Rencana Pengembangan

Nama Pendidikan Lanjutan 2020 2021 5022 2023 5024

Pendidikan Lanjutan S3

Perilaku Kesehatan 1

Entomologi 1

Bioteknologi 1 1

=

Kebijakan dan Hukum Kesehatan

Biologi 1 1

Kebijakan dan Manajemen Kesehatan 1

Pendidikan Lanjutan S2

Promosi Kesehatan 1

Kesehatan Masyarakat 2

Kesehatan |bu dan Anak 1 1

Kebijakan dan Manajemen Kesehatan 1

Manajemen 1
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Akuntansi

1
Komunikasi 1
Administrasi Publik 1

Pendidikan Lanjutan S1

Kesehatan Lingkungan

[

Analis Kesehatan
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E. Pengembangan Sarana Dan Prasarana

1. Sarana dan Prasarana Perkantoran

EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
NO NAMA SARPRAS KANTORT™3MLAH KONDISI BMNKONDISI = R !
B RR| RB JUMLAH B RR| RB 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 Meubelair dan lainnya
1 | Gerobak Dorong 1 1 1 1 2 Tahun
2 | RakRak Penyimpan 11 11 11 11 4 5 Tahun
3 | Lemari Penyimpan 11 11 11 11 5 Tahun
4 | Mesin Ketik Listrik 1 1 1 1 5 Tahun
5 | Mesin Penghitung Uang 1 1 1 1 5 Tahun
6 | Lemari Besi/Metal 39 39 39 39 1 2 5 Tahun
7 | Lemari Kayu 21 21 21 21 5 Tahun
8 | Rak Besi 2 2 2 2 5 Tahun
9 | Rak Kayu 1 1 1 1 5 Tahun
10 | Filing Cabinet Besi 15 15 15 15 1 1 5 Tahun
11 | Alat Penghancur Kertas 5 3 2 5 3 2 2 1 5 Tahun
12 | Meja Kerja Kayu 89 88 1 89 88 1 5 Tahun
13 | Kursi Besi/Metal 335 331| 3 1 335 31| 3 1 5 Tahun
14 | Kursi Kayu 20 16 | 4 20 16 | 4 5 Tahun
15 | Meja Komputer 13 13 13 13 5 Tahun
16 | Tempat Tidur Kayu 6 6 6 6 5 Tahun
17 | Meja Resepsionis 2 2 2 2 5 Tahun
18 | Jam Elektronik 1 1 1 1 5 Tahun
19 | Lemari Es 9 9 9 9 1 5Tahun
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EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
O NAMA SARPRAS KANTORT™50MLAH KONDISI BMNKONDISI P R =
5 | RR| RB JUMLAH 5 | RR| RB 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
20 | Exhause Fan 4 4 4 4 5 Tahun
21 | Mimbar/Podium Akrilik 1 1 1 1 5 Tahun
22 | Dry Box 1 1 1 1 1 1 5 Tahun
23 | Mesin Faximili 1 1 1 1 5 Tahun
24 | Mesin BoFangan 1 1 1 1 1 5 Tahun
25 | Mesin Grenda 1 1 1 1 5 Tahun
26 | Meubelair lainnya 5 5 5 5 5 Tahun
27 | Tangg&luminium 1 1 1 1 5 Tahun
28 | Kitchen Set 4 3 1 4 3 1 5 Tahun
29 Lori / troly untuk memindah 1 5 Tdun
barang/pot dll

30 | Lemari Arsipeser 2 3 2 3 5 Tahun
31 | Televisi 2 2 2 2 1 5 Tahun
32 | Mixer Perkakas Bengkel Listrik 1 1 1 1 5 Tahun
33 | Tool Kit Set 1 1 1 1 1 5 Tahun
34 | Penyemprot Mesin Poweay®&p 2 2 2 2 5 Tahun
35 | Penyemprot Tangan (Hand Spr 2 2 2 2 5 Tahun
36 | Brankas 1 1 1 1 1 5 Tahun
37 | Lemari Display 1 1 1 1 5 Tahun
38 | Tabung Pemadam Api 5 4 |1 5 4 |1 5 Tahun
39 | Papan Visual/Papan Nama 1 1 1 1 5 Tahun
40 | Overhead Projector 1 1 1 1 5 Tahun
41 | Panel Pameran 3 3 3 3 5 Tahun
42 | Display 2 2 2 2 5 Tahun
43 | Kasur/Spring Bed 2 2 2 2 5 Tahun
44 | Tenda 3 3 3 3 5 Tahun
45 | Meja Makan Kayu 3 3 3 3 5 Tahun
46 | Pot Bunga 5 5 5 5 5 Tahun
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EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
NO NAMA SARPRAS KANTOR BMN Aleliad e KET
JUMLAH KONDISI KONDISI MANFAAT
5 | RR| RB JUMLAH 5 | RR| RB 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
47 Mesin Penghisap Debu/Vacuun 3 3 3 3 1 5 Tahun
Cleaner
48 | Kompor & Alat Dapur 2 2 2 2 5 Tahun
49 | Tabung Gas 1 1 1 1 5 Tahun
50 | Aquarium 2 2 2 2 5 Tahun
51 | Dispenser 6 2 4 6 2 4 4 5 Tahun
52 | Koper 1 5 Tahun
53 | Wastafel Portabel 1 5 Tahun
54 | Alat Pemotong Kertas 1 1 1 1 5 Tahun
55 | Meja Ukuran 2x1 1 5 Tahun
56 | Meja ukuran 3x2 1 5 Tahun
57 | Meja Stand Mix 5 Tahun
58 Smart TV 32" (1 buah) beserta 5 Tahun
berdiri
59 | Gimbh 1 5 Tahun
60 | Meja Pameran 5 Tahun
61 | Rak Majalah 5 Tahun
62 | Tenda Pameran 5 Tahun
63 | Meja Showcase 5 Tahun
64 | Meja Pustakawan 5 Tahun
66 | Tangga Telescopic 1 5 Tahun
67 | Drying Rak 1 5 Tahun
68 | Kursi Laboratorium Bar Model 4 5 Tahun
69 | Mesin Pemotong Rumput 1 5 Tahun
2 Alat Pengolah Data:
1 | P.CUit 30 23 7 30 23 7 5 6 4 4 Tahun
2 | Lap Top 15 13 2 15 13 2 3 2 1 2 4 Tahun
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EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
NO NAMA SARPRAS KANTORT™50MLAH KONDISI BMNKONDISI P R =
5 | RR| RB JUMLAH 5 | RR| RB 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

3 Egmg[lt(;t)aralatan Personal 20 20 20 20 6 3 3 4 4 Tahun
4 | Printer A3 1

5 igerlr?;lire SDeraIatan Personal 9 9 9 9 3 2 2 4 Tahun
6 | External 3 3 3 3 4 Tahun
7 | External/ Portable Hardisk 7 7 7 7 2 4 Tahun
8 | Server 2 2 2 2 4 Tahun
9 | Handy Cam 1 1 1 1 5 Tahun
10 | Uninterruptible Power Supply (U 18 18 18 18 5 1 6 5 Tahun
11 | Voice Recorder 3 3 3 3 5 Tahun
12 | Tripod Kamera 1 1 1 1 5 Tahun
13 | LCD Monitor 3 3 3 3 5 Tahun
14 | Mesin Barcode 1 1 1 1 5 Tahun
15 | Photo Tustel 1 1 1 1 5 Tahun
16 | Layar Film/Projector 1 1 1 1 5 Tahun
17 \lé:;er\]/qulzt(eF;)eralatan Personal 1 1 1 1 5 Tahun
18 | Modem 1 1 1 1 5 Tahun
19 | Handy Talky (HT) 12 12 12 12 2 2 5 Tahun
20 E(I’)(;:jléiltr(;gr Screen/Layar LCD 1 1 1 1 5 Tahun

3 Alat Komunikasi:

1 | White Board 4 3 1 4 3 1 5 Tahun
2 | Copy Board/Elektric White Boa 1 1 1 1 5 Tahun
3 | Mesin Absensi 1 1 1 1 5 Tahun
4 | LCD Projector/Infocus 3 3 3 3 2 2 1 5 Tahun
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EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
NO NAMA SARPRAS KANTOR ™ 3yMmLAH KONDISI BMNKONDISI P AT !
5 | RR| RB JUMLAH 5 | RR| RB 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

5 | Alat Komunikasi Telephone Lai 2 2 2 2 5 Tahun
6 | Lensa Kamera 3 3 3 3 1 5 Tahun
7 | Camera Digital 10 10 10 10 5 Tahun
8 | Sound System 4 4 4 4 5 Tahun
9 | Network Monitoring System 1 1 1 1 5 Tahun
10 | DVD Player 2 2 2 2 5 Tahun
11 | Compact Disc Player 2 2 2 2 5 Tahun
12 | Mix Wireles untuk rapat 1 5 Tédoun

13 | Disc Record Player 1 1 1 1 5 Tahun
14 | Microphone/Wireless MIC 1 1 1 1 1 1 5 Tahun
15 | Slide Projector 1 1 1 1 5 Tahun
16 | Telephone PABX 17 17 17 17 5 Tahun
e R HEE
18 | Closed Circuit Television (CCT 26 26 26 26 5 Tahun
19 | Local Area Network (LAN) 5 Tahun
20 | DC/ AC P@w Supply 5 Tahun
21 | Audio Recorder 5 Tahun
22 | Teleconference System 1 1 1 5 Tahun
23 | Running Text 1 5 Tahun
24 | Pengering Tangan 5 Tahun
25 | Stabilizer/UPS 12 12 12 12 5 Tahun

4 Alat Laboratorium

1 | PH Meter Alat Ukur Universal 5 5 5 5 8 Tahun
5 Ezie\:(rer:gg?)/grometer (Alat Ukur 7 7 7 7 8 Tahun
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EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
NO NAMA SARPRAS KANTOR BMN JUMLAH MASA KET
JUMLAH KONDISI KONDISI MANFAAT
B | RR| RB JUMLAH 5 | RR| RB 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Thermostat Penguji Pemeriksag 8 Tahun
3 1 1
Termometer
4 | Timbangan Pegas Capasitas 1( 8 8 8 8 8 Tahun
Timbangan (Weight Set Class H
5 1
1mglkg)
6 | Psychometer Sling/Wherling 3 3 3 3 8 Tahun
7 | Bacterial Colony Counter 1 1 1 1 8 Tahun
8 Centrifuge (Alat Laboratorium 3 3 3 3 8 Tahun
Umum)
9 | Sentrifuge Untuk Microplate 2 2 2 2 8 Tahun
10 | Micro Pippettes 5 5 5 5 6 4 8 Tahun
11 | Lemari Asam 1 1 1 1 8 Tahun
12 | Cooler (Alat Laboratorium Makg 3 3 3 3 8 Tahun
13 | Stereo Microskop 4 4 4 4 8 Tahun
14 | Laboratory Incubator 1 1 1 1 8 Tahun
15 | Vacum Destilator 1 1 1 1 8 Tahun
16 | Pipetter Epperdort 12 12 12 12 8 Tahun
17 | Filter Funnel 1 1 1 1 8 Tahun
18 | GPSeceiver 2 2 2 2 8 Tahun
19 Incmerator (Heat Generating 1 1 1 1 8 Tahun
Equipment)
20 | LTBS 1 1 1 1 8 Tahun
o1 Anemometer Alat Pengukur 3 3 3 3 8 Tahun
Keadaan Alam
» Panic Button System, Alarm 5 5 5 5 8 Tahun
Indcator
23 | Analitical Balance 1 1 1 1 8 Tahun
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EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
NO NAMA SARPRAS KANTOR BMN Aleliad e KET
JUMLAH KONDISI KONDISI MANFAAT
5 | RR| RB JUMLAH 5 | RR| RB 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

24 | GPS Receiver 9 9 9 9 8 Tahun
25 | Microwave Terestrial Stationary| 1 1 1 1 8 Tahun
26 | Dehumidifier (HuityicControl) 1 1 1 1 8 Tahun
27 | Sterilisator 3 3 3 3 8 Tahun
28 | Lemari Steriil 5 5 5 5 8 Tahun
29 | Tabung 02 1 1 1 1 8 Tahun
30 | Kymograhy Hydro/Co2 1 1 1 1 8 Tahun
31 | Lab.Equipmen Techne Shaker 1 1 1 1 8 Tahun
32 | Walton Humidifier 1 1 1 1 8 Tahun
33 | Anemometer Portable Digital 1 1 1 1 8 Tahun
34 | Microscope 5 5 5 5 8 Tdun
35 | Vacum Pump 3 3 3 3 8 Tahun
36 | Microscope Dengan Camera 3 3 3 3 1 8 Tahun
37 | Higromoter 2 2 2 2 8 Tahun
38 | Spectrophotometer 2 2 2 2 8 Tahun
39 | MicroscoperRicular 3 3 3 3 8 Tahun
40 E!ec_trophoress (Alat Laboratori 1 1 1 1 8 Tahun

Kimia)
41 | Mikroskop Monokuler 1 1 1 1 8 Tahun
42 | Sentrifus Elektrik 1 1 1 1 8 Tahun

PCBased UV Gel Documentatid 8 Tahun
43 System) 1 1 1 1

Thermohigrograph (Alat 8 Tahun
4 Laboratorium Hidrodinamika) 1 ! 1 1

Angle Measuring Tools (Jangka 8 Tahun
45 Sorong) 3 3 3 3
46 | Eisa Reader 1 1 1 1 8 Tahun
47 | Hand Counter 5 5 5 5 8 Tahun
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EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
NO NAMA SARPRAS KANTOR BMN Ll JiE KET
JUMLAH KONDISI KONDISI MANFAAT
5 | RR| RB JUMLAH 5 | RR| RB 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
48 Incmergtor (Alat Laboratorium 1 1 1 1 8 Tahun
Pertanian)
49 | Microscope Discecting 5 5 5 5 8 Tahun
50 | Mcroscope Inverted 2 2 2 2 8 Tahun
51 | Polymerase Chain Reactor 1 1 1 1 8 Tahun
Lux Meter (Alat Laboratorium 8 Tahun
52 Lingkungan Perairan) 1 L L L
53 | Cage Net 2 2 2 2 8 Tahun
54 | Alat Laboratorium Biologi Lainn 48 48 48 48 8 Tahun
Meja Kerja (Alat Laboratorium 8 Tahun
55 Lainnya) 36 36 36 36
56 | Digital Analitical Balance 1 1 1 1 8 Tahun
57 | Unit AlaLaboratorium Lainnya 2 2 2 2 8 Tahun
58 | Ultra Low Level / Counting Syst 1 1 1 1 8 Tahun
DO Meter (Alat Laboratorium 8 Tahun
% Kwalitas Air Dan Tanah) 3 3 3 3
60 | Salino Meter 2 2 2 2 8 Tahun
61 | Set alat pemeriksaan kesehatat 8 Tahun
62 | Global Positioning System 4 4 4 4 8 Tahun
63 | Aspirator Elektrik 4 8 Tahun
64 | PCR Real Time 1 8 Tahun
65 | MicroscopBinoculair 2 111 2 1|1 8 Tahun
66 | Mikroskop Binokuler 1 1 8 Tahun
67 | Stereo Microscope 4 4 4 4 8 Tahun
68 | Micraentrifuge 3 3 3 3 8 Tahun
69 | Micropipette 200 Ui 21 21 21 21 8 Tahun
20 Multi Chanel Thermocouple Dat 1 8 Tahun
Logger
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EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
NO NAMA SARPRAS KANTOR BMN Aleliad AT KET
JUMLAH KONDISI KONDISI MANFAAT
5 | RR| RB JUMLAH 5 | RR| RB 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
71 | Tachometer 8 Tahun
72 | Mesin Las Listrik 8 Tahun
73 | Vortex Genie Mixer 2 2 2 2 1 8 Tahun
74 | Standing mikropipet 3 1 8 Tahun
75 | Autocleve 2 1 1 2 1 1 1 8 Tahun
76 | Waterbatifalat Lab Umum) 1 1 1 1 8 Tahun
77 | Sonicator Virsoic Call Disluptor 1 1 1 1 8 Tahun
78 | Waterbath With Thermostat 1 1 1 1 8 Tahun
79 | Stopwatch 6 6 6 6 8 Tahun
80 | Vacuum cleaner kecil 1 8 Tahun
81 | Incubator (Alat Laboratorium U 3 3 3 3 8 Tahun
Thermometer (Alat Laboratoriur 8 Tahun
82 5 5 5 5
Umum)
. 8 Tahun
83 Rptator Shqker (Alat Laboratori 1 1 1 1
Microbiologi)
84 | Biological Microscope 2 2 2 2 8 Tahun
85 | PH Meter Digital 5 5 5 5 8 Tahun
. 8 Tahun
86 | Horizontal Agarore Electrophoré 1 1 1 1
87 | Drongkamera udara) 1 1 1 1 8 Tahun
88 | Alat Ektrasi 1 1 1 1 8 Tahun
89 Automated Haematology Analy 1 8 Tahun
Sysmex
90 | Sysmex Clinical Chemistry2era 1 8 Tahun
91 | Thermo Scientific Finnpipette 3 8 Tahun
92 | Vision Tabel Top Centrifuge 1 8 Tahun
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EXSISTING DATA SIMAK BM HASIL INVETARISASI FIS KEBUTUHAN
NO NAMA SARPRAS KANTOR BMN JUMLAH MASA KET
JUMLAH KONDISI JUMLAH KONDISI 2020| 2021| 2022| 2023| 2024 MANFAAT
B | RR| RB B | RR| RB
93 | Differential blood cell counter 1 8 Tahun
94 Atomic Absorption 1 8 Tahun
Spectrophotometer AAS
95 | Sanitarian Kit 1 5 Tahun
96 | CB767B Power Blender 1 5 Tahun
97 | TLC Chamber 1 5 Tahun
98 | Finnpipette F2 1 5 Tahun
99 | Biobase Laboratory Muffle Furn 1 8 Tahun
100 | Lensa mikroskop 2 5 Tahun
101 | Mikroskop medan gelap 1 8 Tahun
5 Pendingin udara:
1 | Kipas Angin 5 5 5 5 5 Tahun
2 | AC. Split 18 16 | 2 18 16 | 2 5 Tahun
6 Peralegan mesin:
1 | Generator Set 1 1 1 1 5 Tahun
7 Perpustakaan
1 | Buku Perpustakaan 492 492 492 492
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2. Rencana Kebutuhan BMN - Gedung, Bangunan Dan Rumah Dinas

EXSISTING DATA SIMAK BMN  HASIL INVENTARISASI FISIK | KEBUTUHAN
JUMLAH
No Kode
Baran KONDISI KONDISI
g Nama Bangunan/Gedung Jlumt'a.h L“azs L“E;S 2020 2021 2022 2023 2024
antai  (m2) g rr RrRB (M) B RR RB
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 1 Bangunan Gedung Kantor Perma +
(Renovasi Gedung)

2 2 Bangunan Gedung Laboratorium +

3. Rencana Kebutuhan BMN - Alat Angkut dan Alat Besar (Mesin)

DATA SIMAK BMN HASL INVENTARISASI FISIK BMI KEBUTUHAN Ket
Kode JUMLAH
N Barang ama icend JUMLAH KONDISI JUMLAH KONDISI 2020 2021 2022 2023 2024
B RR RB B RR RB
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
Station

L Wagon/Avanza ! ! i
2 Kend roda 4 2 2 +
3 Kend roda 2 2 2 +
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4. Pengembangan Kelompok Substansi PE Litbangjikes

USULAN ANGGARAN
KELOMPOK SUBSTANSI PE LITBANGJIKES TA{20242020

No.

TAHUN

Usul Anggaran

2020

2021

2022

2023

2024

Ket.

Layanan Perencanaan
dan Pengnggaran

162.001.00(

178.202.000

72.700.00¢

79.870.000

87.757.00¢

il

Menyusun Dokumen
Perencanaan

109.350.00¢

120.285.000

il

Menyusun Dokumen
Anggara(RKAKL)

42.821.000

47.104.000

Revisi Dipa K&JPB
Semarang

4.620.000

5.082.000

PertemuaRrogram
danPerencanaan (RK
danTAPJA)

5.210.000

5.731.000

14.970.000

14.970.000

Menyusun Anggaran

1.000.000

1500.000

1500.000

= (=2

Mengikuti Pertemuan
Lintas Program/Linta
Sektor

71.700.00(¢

56220000

56220000

Layanan Pemantuanrda
Evaluasi

40.140.000

44.154.000

39.843.00C

43.827.300

48.210.030

il

Mengikuti Pertemuan
Laptr

20.680.000

22.748.000

1

Mengikuti Pertemuan
LAKdanLAPTAH

4.010.000

4.411.000

Review SAKtengan
IRJEN

15.450.000

16.995.000

Melaksanakan
Monioringdan Evaluag

39.843.00C

39000000

39000000

34




USULAN KEPEGAWAIAN
KELOMPOK SUBSTANSI PE LITBANGJIKES TAHUN 2020-2024

Jenis Usul TAHUN Keterangan
2020 2021 2022 2023 2024

Penambahan Pegawai
1) S2 Administrasi Kebijakan Kesehatan K 1 orang
2) S1 Semua jurusan K 1 orang
Pelatihan
1) Bimtek dan Pelatihan Perencanaan Kesehatan K KKS Pe Litbangjikeg
2) Pelatihan Monitoring dan Evaluasi Program Kesehatan K KKS Pe Litbangjikeg
3) Pelatihan Manajemen Organisasi K KKS Pe Litbangjikeq
4) Pelatihan Pengelolaan dan Penyusunan Akuntabilitas Kingrja K Staf KS PE Litbangjik
5) Tim Building K Staf KS PE Litbangjik|
6) Pelatihan Pengolahan dan Analisis Data K Staf KS PE Litbangjik
7) Diklat Penyusunan Program dan Perencanaan Kerja K Staf KS PE Litbangjik
8) Pelatihan Penyajian Data hasil Program/Kegiatan dan Pelaporan K Staf KS PE Litbangjik
9) Pelatihan Penyusunan Artikel lImiah K Staf KS PE Litbangjik|
10) Pelatihan Pengadaan Barang dan Jasa K Staf KS PE Litbangjik|
11) Diklat Akuntansi Pemerintah K Staf KS PE Litbangjik
12) Diklat Bendahara K Staf KS PE Litbangjik
13) Diklat Jabatan Fungsional Perencana K Staf KS PE Litbangjik
14) Diklat Jabatan Fungsional Analis Keuangan APBN K Staf KS PE Litbangjik|
Pendidikan
1) S3 limu Lingkungan K KKS Pe Litbangjikeg
1) S2 Perilaku dan Promosi Kesehatan K Asnan Prastawa
2) S1 Akuntasi K Somsiah
3) S2 Kebijakan Kesehatan K Siwi Setyabudi

USULAN KEGIATAN
SUBSTANSI PE LITBANGJIKES TAHUN 2020-2024

TAHUN
2020 2021 2022 2023 2024

Pembuatan Group Revisi Anggaran Satker Badan Litb  +
Jawa Tengah

JENIS USULAN KEGIATAN

Pelaksanaan Revisi Anggaran dan Update Hal.lll.DIPA =+ + + + +
Triwulan
Update dan Sinkronisasi Data SIMAK dan RKBMN +

Pembuatan form matriks evaluasi akuntabilitasn$neara

5. Pengembangan Kerjasama dan Jaringan Informasi

RENCANA PENGEMBANGAN

JENIS PENGEMBANGAN
2020 2021 2022 2023 2024

Informasi Publikasi Dokumentasi
Desiminasi Informasi

Seminar/Pertemuan limiah + + + + +
Pameran + + + + +
Perpustakaan + + +
Diseminasi hakdsipenyusunan rekendasi kebijakan + +

Advokasi aplikasi kebijakan daerah + + +

Kerjasama

Jaringa®enyusunan rekomendasi kebijaaarah + +

Pengembangan Percepatan Visi Daerah + + + + +
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6. Road Map Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara Tahun 2023-2024

a. Analisis Internal

1)

2)

Kemampuan Pemeriksaan Laboratorium Berdasarkan Sumber Daya
Manusia

Berdasarkan SK Kepala Balai Litbangkes Banjarnegara Nomor
KP.01.01/1/33/2021 tanggal 4 Januari 2021 dapat diketahui bahwa di Balai
Litbangkes Banjarnegara saat ini terdapat tujuh instalasi/laboratorium yaitu
Instalasi Laboratorium Parasitologi, Instalasi Laboratorium Entomologi,
Instalasi Laboratorium Mikrobiologi, Biomolekuler dan Imunologi, Instalasi
Laboratorium Rodentologi, Instalasi Laboratorium Sumber Daya Tumbuhan,
Instalasi Laboratorium Hewan Coba, Instalasi Laboratorium Epidemiologi
dan Informasi Kesehatan.

Hasil survei pada instalasi laboratorium dengan mengisi form tabel yang
berisi daftar jenis pemeriksaan berdasarkan draft konsep laboratorium
kesehatan masyarakat menunjukkan kemampuan dalam melakukan
pemeriksaan mulai dari tingkat puskesmas (level 1), tingkat kabupaten/kota
(level 2), tingkat provinsi (level 3), dan tingkat regional (level 4) dengan
jumlah kurang lebih 455 jenis pemeriksaan, baik terhadap spesimen
manusia maupun lingkungan (air, udara, tanah). Pada saat ini (tahun 2022)
diinventarisasi jumlah dan jenis pemeriksaan yang dapat dilakukan di semua
instalasi Balai Litbangkes Banjarnegara.

Hasil survei internal menunjukkan empat dari tujuh instalasi yaitu Instalasi
Laboratorium Parasitologi, Instalasi Laboratorium Entomologi, Instalasi
Laboratorium Mikrobiologi, Biomolekuler dan Imunologi, dan Instalasi
Laboratorium Rodentologi pada saat ini memiliki kemampuan pemeriksaan
antara 86 sampai 191 jenis, meliputi lebih dari 30 jenis penyakit, antara lain
malaria, penyakit yang disebabkan virus dengue, Leptospirosis, Filariasis,
TB, HIV, Sifilis, SARS, COVID-19, dan Hepatitis. Instalasi yang memiliki
paling banyak kemampuan pemeriksaan yang sesuai dengan draft konsep
laboratorium kesehatan masyarakat adalah Instalasi Laboratorium
Parasitologi, diikuti Instalasi Laboratorium Mikrobiologi, Biomolekuler, dan
Immunologi (MBI).

Kemampuan Pemeriksaan Laboratorium Berdasarkan Peralatan dan Bahan
Laboratorium

Hasil survei kemampuan pemeriksaan laboratorium berdasarkan peralatan
dan bahan laboratorium menunjukkan bahwa empat dari tujuh instalasi pada

saat ini memiliki kemampuan pemeriksaan antara 10 sampai 90 jenis,
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meliputi lebih dari 29 jenis penyakit, antara lain malaria, penyakit yang
disebabkan virus dengue, filariasis, TB, dan COVID-19. Instalasi yang
memiliki paling banyak kemampuan pemeriksaan yang sesuai dengan draft
konsep laboratorium kesehatan masyarakat adalah Instalasi Laboratorium
Parasitologi, diikuti Instalasi Laboratorium Mikrobiologi, Biomolekuler, dan
Imunologi.

Adapun berdasarkan sumber data yang lain, yaitu Rencana Aksi Kegiatan
Balai Litbangkes Banjarnegara Tahun 2020-2024, berupa hasil inventarisasi
fisik BMN, menunjukkan bahwa 197 alat laboratroium di semua instalasi
dalam kondisi baru dengan masa manfaat 8 tahun sejak tahun 2020.
Kebutuhan tahun 2023 terdiri dari 14 alat yang digunakan untuk instalasi
secara umum, 10 alat yang merupakan usulan Instalasi Laboratorium
Parasitologi, dan dua alat yang merupakan usulan Instalasi Laboratorium
Mikrobiologi, Biomolekuler, dan Immunologi (MBI). Adapun untuk kebutuhan
tahun 2024, ada usulan enam alat yang digunakan untuk laboratorium

secara umum.

b. Kondisi Yang Diharapkan/Memungkinkan Dilakukan Pada Tahun 2023-2024
1) Kemampuan Pemeriksaan Laboratorium Berdasarkan Sumber Daya
Manusia
Berdasarkan rencana pembentukan Laboratorium Kesehatan Masyarakat
Banjarnegara, terdapat 10 instalasi laboratorium meliputi : Instalasi
Laboratorium MBI, Instalasi Laboratorium Vektor dan Reservoir Penyakit,
Instalasi Laboratorium Parasitologi, Instalasi Laboratorium Hematologi Klinik,
Instalasi Laboratorium Kesehatan Lingkungan, Instalasi Laboratorium Media,
Reagensia, Limbah, dan K3, Instalasi Laboratorium Kemanan Pangan,
Instalasi Laboratorium Kalibrasi, Instalasi Laboratorium Epidemiologi dan
Informasi Kesehatan, Instalasi Laboratorium Teknologi Tepat Guna.
Semua calon instalasi juga mengisi form tabel yang berisi daftar jenis
pemeriksaan berdasarkan draft konsep laboratorium kesehatan masyarakat
mulai dari tingkat puskesmas (level 1), tingkat kabupaten/kota (level 2),
tingkat provinsi (level 3), dan tingkat regional (level 4) dengan jumlah kurang
lebih 455 jenis pemeriksaan, baik terhadap spesimen manusia maupun
lingkungan (air, udara, tanah). Berdasarkan pengalaman dan kompetensi
yang dimiliki personal yang ada saat ini, diperkirakan jumlah dan jenis
pemeriksaan yang dapat dilakukan, tanpa mempertimbangkan ketersediaan

alat dan bahan. Hal ini dimaksudkan agar kelak Balai Laboratorium
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Kesehatan Masyarakat Banjarnegara dapat juga menjalankan fungsi sebagai
laboratorium rujukan atau menjadi tempat konsultasi pemeriksaan yang
dilakukan di level bawahnya.

Hasil survei menunjukkan delapan dari sepuluh instalasi yaitu Instalasi
Laboratorium MBI, Instalasi Laboratorium Vektor dan Reservoir Penyakit,
Instalasi Laboratorium Parasitologi, Instalasi Laboratorium Hematologi Klinik,
Instalasi Laboratorium Kesehatan Lingkungan, Instalasi Laboratorium Media,
Reagensia, Limbah, dan K3, dan Instalasi Laboratorium Kemanan Pangan,
memiliki kemampuan pemeriksaan antara 204 sampai hampir semua jenis
pemeriksaan. Ada dua instalasi yang memiliki kemampuan pemeriksaan
yang cukup banyak, yaitu Instalasi Laboratorium Parasitologi dan Instalasi
Laboratorium Hematologi Klinik. Adapun jika dilihat dari jenis penyakit yang
dapat diperiksa meliputi lebih dari 30 jenis penyakit).

Tiga instalasi laboratorium yang secara keseluruhan tidak memiliki ruang
lingkup dan jenis pemeriksaan yang sesuai dengan draft konsep
laboratorium kesehatan masyarakat, yaitu Instalasi Laboratorium Kalibrasi,
Instalasi Laboratorium Epidemiologi dan Informasi Kesehatan, dan Instalasi
Laboratorium Teknologi Tepat Guna. Meski demikian dalam survei tersebut,
ketiganya memiliki konsep dan rencana kegiatan yang mendukung
pelaksanaan dan pelayanan laboratorium kesehatan masyarakat.

Instalasi Laboratorium Kalibrasi memiliki kemampuan sumber daya manusia
untuk melakukan kalibrasi neraca analitik, kalibrasi themperature enclosure
(freezer, incubator, oven, refrigerator), dan kalibrasi centrifuge, dengan
keterangan bahwa alat dan bahan sedang diusulkan pada pengadaan di
RKA-KL TA 2023. Kemampuan lainnya yang dapat dilakukan yaitu kalibrasi
pressure gauge, kalibrasi spectrophotometer, kalibrasi pH meter digital, dan
kalibrasi volumetric. Untuk keempat kemampuan tersebut, diprioritaskan
terlebih dahulu peningkatan SDM tahun 2023 diikuti penyediaan alat bahan
tahun 2024.

Instalasi Laboratorium Epidemiologi dan Informasi Kesehatan memiliki
rencana konsep penyelenggaran kegiatan. Ada tiga hal yang diusulkan.
Pertama, kegiatan dilakukan berdasarkan permintaan stakeholder atau
informasi. Kedua, kegiatan dilakukan berupa kegiatan surveilans terhadap
penyakit dan faktor risiko (minimal pada penyakit yang harus dapat dilakukan
sesuai standar Kemenkes). Ketiga, kegiatan surveilans terhadap sampel
yang masuk dan diperiksa di semua instalasi pemeriksaan di Laboratorium

Kesehatan Masyarakat, dan pemantauan fluktuasi jenis pemeriksaan yang
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C.

diminta. Apabila ada kecenderungan kenaikan maka perlu diambil tindakan
misalnya mencari data dan upaya penanggulangan ke lokasi.

Instalasi Laboratorium Teknologi Tepat Guna Kegiatan memiliki konsep
kegiatan sebagai berikut. Tujuan dan fungsi laboratorium yaitu membuat
metode/produk (model dan prototype), menguji metode/produk tersebut
dalam skala laboratorium/lapangan/ masyarakat. Bidang kegiatan adalah
kesehatan masyarakat berbasis lingkungan (multidisiplin), khususnya bidang
pengelolaan air bersih dan pengendalian vektor, dan menjadi tempat
konsultasi kegiatan pengembangan teknologi tepat guna di tingkat
puskesmas, kabupaten/kota, dan provinsi. Road map sampai dengan 2023
dimulai dari persiapan tempat (persiapan laboratorium virtual dan bengkel
teknik), peningkatan kemampuan sumber daya manusia, persiapan alat dan
bahan, inventarisasi kebutuhan pelayanan internal dan eksternal,
dokumentasi inovasi dan produk yang telah dihasilkan, studi banding, hingga
pengembangan layanan eksternal skala laboratorium.

Rekapitulasi Perbandingan Kondisi Saat Ini Dengan Kondisi Yang
Diharapkan/Memungkinkan Dilakukan Pada Tahun 2023-2024

Rekapitulasi dan perbandingan rata-rata kemampuan sumber daya manusia,
peralatan, dan bahan di semua instalasi yang dinyatakan dengan persentase

disajikan dalam Gambar berikut:
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Gambar 2.7. Rekapitulasi Perbandingan Kemampuan SDM, Alat, dan Bahan di

Balai Litbangkes Banjarnegara pada Tahun 2022 dan Rencana Tahun 2023-
2024
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Gambar 2.7. menunjukkan bahwa kemampuan Sumber Daya Manusia di
Balai Litbangkes Banjarnegara paling tinggi ada di level 1 dan semakin
berkurang mendekati level 4. Meski demikian, beberapa instalasi
menunjukkan kemampuan SDM justru lebih banyak di level 4 dibandingkan di
level 1. Selisih perbandingan kondisi tahun 2022 dan kondisi tahun 2023-2024
di level 1 pada kemampuan SDM sebesar 4,39%, alat sebesar 1,78%, dan
bahan sebesar 1,92%. Di level 2 selisih perbandingan pada kemampuan SDM
sebesar 2,12%, alat sebesar 2,00%, dan bahan sebesar 3,48% pada level 2.
Di level 3, pada kemampuan SDM sebesar 2,57%, alat sebesar 2,90%, dan
bahan sebesar 3,51%. Di level 4, pada kemampuan SDM selisih
perbandingan sebesar 2,23%, alat 2,22%, dan bahan 3,33%. Selisih
perbandingan tersebut menunjukkan kebutuhan peningkatan kemampuan
selama periode tahun 2022 hingga 2024. Selisih terbesar pada kemampuan
SDM di level 1. Selisih terkecil pada kebutuhan peningkatan ketersediaan alat
di level 1. Hal ini menunjukkan kondisi saat ini di semua instalasi di Balai
Litbangkes Banjarnegara memerlukan peningkatan kemampuan SDM meski
ketersediaan alat hampir memenuhi kebutuhan di level tersebut. Untuk
menjangkau kebutuhan di level 2, 3, dan 4, memerlukan peningkatan
kemampuan SDM antara 2,12-2,57%, alat antara 2,00-2,90%, dan bahan
3,33-3,51%.

Adapun jika dilihat berdasarkan jenis penyakit dalam sistem surveilans
kesehatan yang terdiri dari 44 jenis penyakit menular dan 10 jenis penyakit
tidak menular, maka kondisi saat ini di tahun 2022 dan kemungkinan hingga
tahun 2024 dapat melakukan pemeriksaan terhadap 32 jenis penyakit menular

dan 8 penyakit tidak menular.

d. Analisis Eksternal

Jumlah Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) di Kabupaten Banjarnegara
meliputi 35 Puskesmas dan 4 Rumah Sakit yaitu : RSUD Hj. Anna Lasmanah
Banjarnegara, RSI Banjarnegara, RS Emmanuel Klampok dan RS PKU
Muhammadiyah Banjarnegara.

Jumlah penduduk di Kabupaten Banjarnegara sampai dengan tahun 2022
sejumlah 1.026.866 jiwa. Untuk Kabupaten lain di sekitar Kabupaten
Banjarnegara yaitu Kabupaten Banyumas sejumlah 1.789.630 jiwa, Kabupaten
Purbalingga sejumlah 1.007.794 jiwa dan Kabupaten Wonosobo sejumlah
886.613 jiwa.
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Terdapat empat laboratorium klinik di Kabupaten Banjarnegara dan Beberapa

laboratorium klinik dan rumah sakit di sekitar Kabupaten Banjarnegara

Potensi

Di Kabupaten Banjarnegara terdapat beberapa perusahaan besar (industri
manufaktur) dengan banyak karyawan/pegawai, Selain itu, di Kabupaten
Banjarnegara juga terdapat hotel dan penginapan. Berbagai bisnis kuliner berupa
restoran, rumah makan, serta depot air minum isi ulang, dan berbagai industri
rumah tangga termasuk produsen batik Gumelem dan keramik, tempat wisata
alam dan buatan seperti kolam renang/water park, cukup banyak dan tersebar di
berbagai wilayah di Kabupaten Banjarnegara.

Perusahaan serta industri tersebut selain memiliki banyak karyawan, yang
berpotensi pada kebutuhan pemeriksaan kesehatan dan keselamatan kerja, juga
berpotensi membutuhkan pemeriksaan terkait pangan (makanan/minuman),
serta kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, kebutuhan mengenai adanya
lembaga atau unit layanan pemeriksaan kesehatan sangat diperlukan. Hal ini
menjadi salah satu potensi perkembangan permintaan pemeriksaan kesehatan

baik pada manusia maupun pada aspek kesehatan lingkungan.

Gambaran Kecenderungan (Trend) Masalah Kesehatan Di Kabupaten

Banjarnegara Dan Provinsi Jawa Tengah

1) Masalah Kesehatan Di Kabupaten Banjarnegara
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara yang
dilaporkan dalam Profil Kesehatan Kabupaten Banjarnegara Tahun 2021,
dapat diketahui beberapa masalah kesehatan di Kabupaten Banjarnegara.
Salah satu masalah kesehatan yang cukup penting yaitu adanya peningkatan
kematian ibu dan anak. Pada tahun 2020 Angka Kematian Ibu (AKI)
mencapai 123,94 per 100.000 kelahiran hidup. Satu tahun kemudian pada
tahun 2021, terjadi peningkatan AKI menjadi 287,05 per 100.000 kelahiran
hidup. Demikian pula dengan Angka Kematian Bayi (AKB) mengalami
peningkatan dari tahun 2020 hingga tahun 2021. Pada tahun 2020, AKB di
Kabupaten Banjarnegara mencapai 11,68 per 1000 kelahiran dan meningkat
pada tahun 2021 menjadi 12,81 per 1000 kelahiran hidup. Beberapa
penyebab kematian ibu yaitu karena penyakit COVID-19 (26 kasus),
perdarahan (6 kasus), hipertensi dalam kehamilan (1 kasus), infeksi (1
kasus), gangguan sistem peredaran darah (1 kasus), dan lain-lain (6 kasus,

dengan penyebab terbanyak: solusio plasenta).
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Selain itu, dilaporkan pula bahwa belum semua Puskesmas memberikan
Pelayanan Antenatal Care (ANC) yang terintegrasi secara optimal. Adapun
beberapa penyebab AKB terbesar di tahun 2021 meliputi Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) (49 kasus), asfiksia (43 kasus), kelainan kongenital (25
kasus), sepsis (10 kasus), pneumonia (5 kasus), diare (3 kasus), kelainan
saluran cerna (2 kasus), dan lain-lain (46 kasus). Penyebab lain diantaranya
aspirasi, kecelakaan, dan keganasan.

Selanjutnya, beberapa masalah kesehatan lainnya di Kabupaten
Banjarnegara antara lain masih rendahnya angka penemuan kasus penyakit
TB BTA+ yang semula di tahun 2020 mencapai 62,22 menurun menjadi
41,70 di tahun 2021. Demikian pula dengan kasus pneumonia. Pada tahun
2020 angka penemuan dan penanganan penderita pneumonia mencapai
93,1 dan mengalami penuruan di tahun 2021 menjadi 65.

Masalah kesehatan lainnya yang mendapat perhatian pula adalah kasus HIV
dan AIDS. Pada tahun 2021 dilaporkan ada 23 penderita HIV dan 55
penderita AIDS, dan jumlah kematian yaitu 11 penderita.

Penyakit lainnya yang dilaporkan yaitu Kusta. Pada tahun 2021 di Kabupaten
Banjarnegara terdapat 4 kasus baru kusta dengan 4 kasus Multi Basiler (MB
atau kusta basah) dan 0 kasus Pausi Basiler (PB atau kusta kering). Jumlah
ini sama dengan jumlah kasus tahun 2020 yaitu 4 kasus dengan 4 kasus MB
dan O kasus PB.

Masalah kesehatan lingkungan yang juga memerlukan perhatian adalah
ketersediaan air minum yang memenuhi syarat kesehatan. Terjadi penurunan
ketersediaan air minum yang memenuhi syarat kesehatan dari tahun 2020,
91,5 menjadi 76 di tahun 2021. Masih terkait dengan aspek kesehatan
lingkungan, dilaporkan pula adanya penurunan persentase tempat-tempat
umum yang memenuhi syarat kesehatan dari tahun 2020 sebesar 65,3%
menjadi 61,9%.

Beberapa penyakit menular yang masih mendapat perhatian di Kabupaten
Banjarnegara yaitu Demam Berdarah Dengue (DBD) dan malaria. Meskipun
angka kesakitan kedua penyakit tersebut menurun dari tahun 2020 ke tahun
2021, tetapi keduanya tetap perlu diwaspadai.

Selanjutnya, beberapa jenis penyakit tidak menular yang juga masih
mendapat perhatian di Kabupaten Banjarnegara yaitu hipertensi, diabetes
mellitus, kanker payudara dan kanker leher rahim. Jumlah estimasi penduduk
berisiko hipertensi (>15 tahun) di Kabupaten Banjarnegara (2021): 325.625

yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar: 114.648 (35,2%)
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meningkat dibanding tahun 2020 yaitu 78.421 (25,9%) masih jauh dari target
SPM bidang kesehatan yaitu 100%. secara kualitas sudah sesuai standar.
Dari jumlah estimasi penderita diabetes melitus di kabupaten Banjarnegara
tahun 2021 yaitu sebesar 15.765 penduduk yang mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar sebanyak 15.765 (100%). Pada Tahun 2021
jumlah perempuan usia 30-50 tahun sebesar 164.077 yang dilakukan
pemeriksaan leher rahim dan payudara baru sebesar 2602 (1,6%) dan
ditemukan IVA positif sebesar 18 kasus (0,7%) meningkat dibanding tahun
2020 yaitu 14 kasus (0,7%), curiga kanker 6 kasus (0,2%) menurun
dibanding tahun 2020 yaitu 13 kasus (0,6%) dan tumor/benjolan 19 kasus
(0,7%) menurun dibanding tahun 2020 yaitu 31 kasus (1,5%). Pada tahun
2021 dari sasaran penduduk usia 15-59 tahun sebanyak 672.323 orang dan
yang mendapatkan pelayanan skrining kesehatan sesuai standar sebanyak
208.693 (31,0%) masih jauh dari target SPM yaitu 100% namun meningkat
dibanding tahun 2020 yaitu sebesar 18,1%.

Penyebab rendahnya capaian pelayanan kesehatan pada usia produktif
karena selama pandemi COVID-19 tidak dilakukan pelayanan di poshbindu,
hanya melayani kunjungan ke fasilitas kesehatan saja sehingga capaian
menurun. Faktor lain yang menyebabkan belum optimalnya pelayanan usia
produktif terkait keterbatasan Sumber Daya Manusia, sarana prasarana,

bahan dan alat kesehatan.

g. Strategi Penguatan
1) Sumber Daya Manusia

Dari hasil analisis internal dan eksternal yang dilakukan terhadap sumber

daya manusia di Laboratorium Balai Litbangkes Banjarnegara diperoleh hasil

sebagai berikut:

1. Kemampuan SDM di Balai Litbangkes Banjarnegara, meski masih sangat
rendah (< 25%) dibanding target/standar yang ditentukan, tetapi cukup
dapat memenuhi kemampuan periksa sesuai jumlah pemeriksaan di level
1

2. Semakin naik target level laboratorium, kemampuan SDM semakin
menurun.

3. Beberapa instalasi menunjukkan kemampuan Sumber Daya Manusia

justru lebih banyak di level 4 dibandingkan di level 1.
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2)

4. Kemampuan yang diharapkan dan memiliki kemungkinan dapat
ditingkatkan pada periode satu tahun (2023-2024) memerlukan upaya

peningkatan kompetensi.

Memperhatikan hasil analisis internal dan eksternal terkait sumber daya
manusia laboratorium tersebut direncanakan strategi penguatan berupa
peningkatan kompetensi sumber daya manusia laboratorium pada tahun
2022-2023 sebagai berikut:

1. Benchmarking ke institusi dengan laboratorium terakreditasi

2. Pelatihan kalibrasi tekanan, dengan target 1 orang sumber daya manusia
di laboratorium kalibrasi

3. Pelatihan plebotomi, dengan target 4 orang sumber daya manusia di
laboratorium klinik

4. Pelatihan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), dengan target 2 orang
sumber daya manusia di laboratorium Media, Reagensia, Limbah dan K3

5. Pelatihan Teknik Kimia (Pengujian Sampel Air dan Makanan) , dengan
target 4 orang sumber daya manusia di laboratorium Kesehatan
Lingkungan dan Keamanan Pangan

Untuk tahun 2024 rencana diusulkan pengembangan kompetensi sumber

daya manusia laboratorium yang belum terfasilitasi di tahun 2023 yaitu

pengembangan kompetensi sumber daya manusia di laboratorium: vektor
dan reservoir penyakit, mikrobiologi, parasitologi, pengembangan teknologi
tepat guna serta laboratorium epidemiologi dan informasi kesehatan.

Kemampuan Pemeriksaan

Dari hasil analisis internal dan eksternal yang dilakukan terkait pemeriksaan

yang dilakukan laboratorium lain dan potensi jenis pemeriksaan yang ada di

Kabupaten Banjarnegara dan Provinsi Jawa Tengah diperoleh hasil sebagai

berikut:

1. Laboratorium lain di wilayah Banjarnegara dan sekitarnya lebih banyak
bekerja di kategori klinik.

2. Potensi permintaan pemeriksaan berdasarkan keberadaan dan jenis
perusahaan serta industri di Kabupaten Banjarnegara menunjukkan
perlunya pemeriksaan kesehatan dasar (klinik), kesehatan dan
keselamatan kerja (K3), keamanan pangan, serta kesehatan lingkungan

meliputi limbah, dan sejenisnya.
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. Pemetaan kasus penyakit berdasarkan data di Provinsi Jawa Tengah dan

Kabupaten Banjarnegara sama-sama menunjukkan bahwa kesehatan ibu

dan anak masih menjadi masalah utama.

4. Pelayanan (Ante Natal Care) ANC terintegrasi perlu ditingkatkan

5. Penyebab utama kematian ibu antara lain adalah COVID-19 dan

hipertensi pada kehamilan, penyebab kematian bayi terbanyak adalah
asfiksia dan BBLR, sedangkan pada balita terdiri dari diare, demam, dan

pneumonia

. Penyakit tular vektor yang diprioritaskan dilaporkan adalah DBD dan

malaria

. Dilihat dari trend kasus penyakit tular vektor, kasus DBD tidak terlalu

meningkat baik di Jawa Tengah secara umum, maupun di Banjarnegara

. Di Kabupaten Banjarnegara, penemuan kasus TB dan pneumonia

mengalami penurunan, hal ini juga sejalan dengan angka notifikasi TB di

Jawa Tengah secara umum

. Di Kabupaten Banjarnegara pada bidang kesehatan lingkungan, dua hal

yang mengalami penurunan Yyaitu jumlah sarana air minum yang
memenuhi syarat kesehatan dan Tempat-Tempat Umum yang memenuhi

syarat Kesehatan

Memperhatikan hasil analisis internal dan eksternal terkait pemeriksaan yang

dilakukan laboratorium lain dan potensi jenis pemeriksaan yang ada di

Kabupaten Banjarnegara dan Provinsi Jawa Tengah tersebut direncanakan

strategi penguatan pada tahun 2023-2024 sebagai berikut:

1.
2.

Peningkatan kompetensi dan inovasi pelayanan laboratorium klinik
Peningkatan  kompetensi dan inovasi pelayanan laboratorium

pemeriksaan Covid 19

. Peningkatan  kompetensi dan inovasi pelayanan laboratorium

pemeriksaan DBD dan Malaria

. Peningkatan kompetensi dan inovasi laboratorium vektor dan reservoir

penyakit serta teknologi tepat guna dalam pengendalian DBD dan malaria

. Peningkatan kompetensi dan inovasi laboratorium kesehatan lingkungan

dan teknologi tepat guna terkait pengujian kualitas air minum dan

pemeriksaan tempat-tempat umum

. Peningkatan kompetensi dan inovasi pelayanan laboratorium kilinik terkait

pemeriksaan TB dan pneumonia

. Peningkatan kompetensi dan inovasi pendukung pelayanan kesehatan ibu

dan anak dengan melakukan kegiatan surveilans dan kegiatan lainnya
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yang bersifat terintegrasi dengan program kesehatan yang sedang

berjalan.

3) Peralatan, Bahan dan Bangunan Laboratorium

Dari hasil analisis internal dan eksternal yang dilakukan terkait peralatan dan

bahan laboratorium diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

Kemampuan yang diharapkan dan memiliki kemungkinan dapat
ditingkatkan pada periode satu tahun (2023-2024) memerlukan upaya
peningkatan ketersediaan peralatan dan bahan laboratorium

. Secara umum, menunjukkan ketersediaan alat dan bahan hampir sama

antara level 4 hingga level 1

. Peralatan laboratorium perlu disesuaikan dengan tugas dan fungsi yang

baru.

4. Bahan laboratorium perlu disesuaikan dengan tugas dan fungsi yang baru

5. Bangunan/Gedung Laboratorium perlu disesuaikan dengan tugas dan

fungsi yang baru.

Memperhatikan hasil analisis internal dan eksternal terkait peralatan dan

bahan laboratorium tersebut direncanakan strategi penguatan pada tahun

2023 berupa pengadaan peralatan dan bahan laboratorium

4) Anggaran

1.

Strategi penguatan dari segi anggaran adalah dengan pengusulan pagu
alokasi anggaran dari APBN pada Tahun Anggaran 2023 sebesar
Rp.12.851.432.000,-

. Perlu melihat prioritas kebutuhan anggaran agar dapat mencukupi tugas

dan fungsi sebagai laboratorium kesehatan masyarakat.

. Selanjutnya perlu adanya antisipasi ke depan berupa rancangan strategi

penganggaran laboratorium dengan mekanisme Badan Layanan Umum
(BLU) dengan mempertimbangkan hasil analisis internal dan eksternal

organisasi.

Diharapkan dengan penerapan strategi penguatan, pemantapan mutu

laboratorium dapat meningkat sekitar 3-5 %.

h. Program Prioritas

1.Pemantapan Mutu Laboratorium
1) Jangka Pendek

a.
b.

Benchmarking ke institusi dengan laboratorium terakreditasi
Pembuatan Dashboard untuk pelaksanaan Implementasi 1SO
17025:2017
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2)

3)

Jangka Menengah

a. Kalibrasi peralatan laboratorium

b. Uji banding

c. Pembuatan sistem informasi manajemen layanan pelanggan
Jangka Panjang

a. Pendaftaran akreditasi laboratorium

b. Assesmen dan unjuk kerja akreditasi laboratorium

2.Surveilans Kesehatan Berbasis Laboratorium

1)

2)

Membangun komunikasi dan koordinasi dengan sesama calon UPT Balai
Laboratorium Kesehatan Masyarakat yaitu BBTKL Yogyakarta dan Balai
Litbangkes Magelang terkait sinergi kegiatan yang akan dilaksanakan
termasuk kegiatan surveilans Kesehatan berbasis laboratorium ditargetkan
terlaksana pada Tahun 2022.

Membangun komunikasi dan koordinasi terkait surveilans Kesehatan
berbasis laboratorium dengan stakeholder lain diantaranya Ditjen P2P,
Kantor Kesehatan Pelabuhan, Dinas Kesehatan Kabupaten dan Provinsi di
sekitar Balai Litbangkes Banjarnegara dan Perguruan Tinggi ditargetkan

terlaksana pada Tahun 2022.

3.Pelayanan Laboratorium Kesehatan Masyarakat

Strategi penguatan terkait pelayanan laboratorium Kesehatan Masyarakat yang

akan dilakukan pada tahun 2023-2024 dilakukan dengan cara :

1.

Memantapkan mutu layanan laboratorium melalui akreditasi laboratorium,
dengan milestone jangka pendek adalah pembuatan dashboard
implementasi 1SO 17025: 2017. Dilanjutkan dengan jangka menengah
berupa kalibrasi peralatan, uji banding serta jangka panjang pendaftaran
akreditasi, assesmen dan unjuk kerja akreditasi laboratorium.

Memperkuat kemampuan laboratorium dengan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia laboratorium melalui pelatihan yang sesuai untuk
masing-masing laboratorium serta pengusulan penambahan sumber daya
manusia laboratorium yang kompeten, penyediaan peralatan dan bahan
sesuai dengan kebutuhan layanan laboratorium dan penyediaan anggaran
sesuai kebutuhan masing-masing laboratorium.

Memberikan fasilitasi inovasi pelayanan laboratorium yang berbeda dengan
layanan laboratorium yang ada di wilayah Kabupaten Banjarnegara
maupun kabupaten sekitar guna meningkatkan kepercayaan dan kepuasan

pelanggan.
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Melakukan analisis terkait profil kesehatan kabupaten dan provinsi di lokasi
institusi  serta trend penyakit/masalah kesehatan, segmentasi dan
kecenderungan pelanggan yang kemudian dijadikan dasar dalam
pengembangan layanan laboratorium kesehatan masyarakat yang berbasis bukti
sehingga diharapkan dapat memperkuat dan meningkatkan ketahanan

kesehatan masyarakat.

Indikator Penguatan

Indikator pemantapan mutu laboratorium yang diharapkan tercapai di akhir tahun

2024 sebagai berikut:

a. Surveilans Kesehatan berbasis laboratorium: target 70% (dari 30 jenis
penyakit menjadi 40 jenis penyakit dari total 54 jenis penyakit menular dan
penyakit tidak menular)

b. Kemampuan layanan pemeriksaan laboratorium: 24% (dari 455
pemeriksaan)

c. Pemantapan mutu laboratorium kesehatan: tahapan akreditasi laboratorium

dapat terlaksana 60% (dengan terlaksananya implementasi ISO 17025:2017)
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Tabel 2.8. Indikator Kinerja Program (IKP) Badan Litbang Kesehatan Tahun 2020-2024 sebelum direvisi

Tahun
NO Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
1 Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (Riskesnas) 1 1
5 Jumlah rekeendasi kebijakan berbasis penelitian dan pengembangan keseg 29 29
diadvokasikan ke pengelola program kesehatan dana tau pemangku kepentingan
3 Persentase rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan ke 100 100
dimanfaatkan ukfperbaikan pelaksanaan prioritas nasional
4 Jumlah hasil penelitian yang didaftarkan Kekayaan Intelektual (KI) 29 29
Tabel 2.9. Indikator Kinerja Program (IKP) Badan Litbang Kesehatan Tahun 2020-2024 sesudah direvisi karena adanya perubahan
SOTK menjadi Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan
Tahun
NO Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
1 Persentase Kebijakan Teknis Dalam Penguatan Berbagai Skema Pembiaygang} 100 100 100
Efektitlan Efisien
2 Jumlah Pedoman Dalam Menyusun Kebijakan 1
3 Persentase Kebijakan Kementerian Kesehatan Berbdais Blalian 20 40 100
4 Terbangunnya Tatakelola Kerjasama InteryasipBaektif 1 1 1

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 282Pataimtang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kamen20230Résehatan T

49




Tabel 2.10.Tabel Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Pusat Litbang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan Tahun 2020-2024 sebelum

cetak dan atau elektronik nasional dan internasional

direvisi
. Tahun

NO Indikator 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan di Bida
1 : ) 16 16

Science, dan Teknologi Dasar Kesehatan
2 Jumlah hasil penelitian dan pengembangan Life Scieri@sbéltddaag 3 4
3 Jumlah hasil penelitian dan pengembangan biomedis dan gizi masyarakat pada riset kesehat 1 1
4 Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Biomadisgidbatak Kesehatan 17 18
5 Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan yan 48 49

Tabel 2.11.Tabel Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Pusat Litbang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan Tahun 2020-2024 sesudah
direvisi karena adanya perubahan SOTK menjadi Pusat Kebijakan Sistem Ketahanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan

) Tahun
NO Indikator 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 Persentase keputusan atau peraturan di atas peraturan Menteri yang disusun berbasis kajian 50 75 100
2 Persentase keputusan atau peraturan Menteri yang disusun berbasis kajian dan bukti 50 75 100
3 Persentase keputusan atsatpen di bawah peraturan Menteri yang disusun berbasis kajian da 50 75 100
4 Persentase kebijakan kesehatan yang disusun berdasarkan rekomendasi kebijakan dibidang 50 80 100
Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan
5 Persentaseakupaten/kota yang mengadopsi kebijakan traksfeehean 25 50 100

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri KesehatateNamgiRnTahasg@fegis Kementerian KesehaP? @202+h
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Tabel 2.12. IKK Dukungan Manajemen dan Dukungan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan sebelum di revisi

Tahun
Kegiatan Indikator

2020 2021 2022 2023 2024

Dukungan Majemen dan Dukung Jumlah laporan dukungan manajemen teknis penelitian dan per

. Kesehatan 5 5
Pelaksanaan Tugas Teknis La"j miah laporan dukungan manajemen penelitan dan pend
Pada Program Penelitian Kehatan > S
Pengembang Kesehatan Indeks Reformasi Birokrasi Kementerian Kesehatan pada progra 57 58
dan Pengembangan Kesehatan

Tabel 2.133. IKK Dukungan Manajemen dan Dukungan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan sesudah direvisi menjadi Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Badan Kebijakan Pembangunan

Kesehatan
Tahun
Kegiatan Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
Dukungan - Manajemételaksanaa Nilai Reformasi Birokrasi Badan Kebijakan Pembangunan Keseha 35,5 35,8 36,1
Program di Badan Kebij
Pembangan Kesehatan Nilai kinerja penganggaran Badan Kebijakan Pembangunan Kese 89 90 91

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Pesrdiatem Mg éti Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Keséfy#stan Tahun 2020
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Tabel 2.14. Indikator Kinerja Balai Litbangkes Banjarnegara Tahun 2020-2024

Penyusunan rekomendasi kebijakan

1. Tahun 2020 (sebelum efisiensi)

No | Topik/JuduPenyusunan rekomendasi kebijakan Pengusul Kategori Output

1. | Pemanfaatan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyaralalafo| Bina Ikawati Puslitbang HMK, Wilayah Kerjg Policy brief
Peningkatan Cakupan Pelayanan Kesehatan IbdaiaBalitadi
Kabupaten KetaygpKalimantan Barat

2. | Pengembangan Kit Diagnosis Cepat Combo Leptospirosis ¢ Dyah Widiastuti Puslitbang BTORenelitian Prdotipe
Dengue Menggunakan Protein Rekombinan Unggulan, Inovasi
Implementasi Indikator Surveilans Leptospirosis Jarohman Raharjo Puslitbang UKM Policy brief

4. | Peningkatan status kesehatan ibu dan anak melalui pgatieBatan( Sunaryo Pusitbang HMK Policy brief
Satu Kad€Babu Saka) di Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawg

5. | Pengembangan Field ELISA (FELISA) Imunostik Untuk Deteksi 7 Tri Wijayanti Puslitbang BTDK Policy brief
(Toxoplasma, Rubella , CMV dan Herpes simplex)

6. | Implementasi Posbindu PTM di Tempat Kerja dalam rangka Men Zumrotus Sholichah Puslitbang SDPK Policy brief
PTM

Sehubungan dengan adanya pengurangan Output kegiatan penelitian pada tahun anggaran 2020 di Balai Litbangkes Banjarnegara sebagai
akibat dari refocusing/realokasi anggaran untuk penanggulangan COVID 19, berikut adalah tabel output penelitian setelah adanya
refocusing/realokasi anggaran:
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2. Tahun 2020 (setelah diefisiensi)

No Topik/JuduPenyusunan rekomendasi kebijakan Pengusul Kategori Output
1 Pengembangan Kit Diagnosis Cepat Combo Leptospilo$iksi Dyah Widiastuti Puslitbang BTCRenyusundrenelitian| Prototipe
Dengue Menggunakan Protein Rekombinan Unggulan, Inovasi
2, Peningkatan status kesehatan ibu dan anak melalui pgateBatan{ Sunaryo Puslitbang HMK Policy brief
Satu Kadd€Babu Saka) di Kabupaten Banjarigeirasi Jawa Tenga
3. Pengembangan Field ELISA (FELISA) Imunostik Untuk Deteksi T Tri Wijayanti Puslitbang BTDK Policy brief
(Toxoplasma, Rubella , CMV dan Herpes simplex)
3. Tahun 2021
No Topik/JuduPenyusunanekomendasi kebijakan Kategori Output
1. | Implementasi Model Pengendalian Leptospirosis Multisektoral Puslitbang UKREnelitiainggulan Model
2. RevitasilisatllKBM (Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat) Untuk Peningkatan | Puslitbang HMK, Wilker Policy brief
Pelayanan AntéabStandar di Kabupaten Ketapang (Kalimantan Barat)
3. Lanjutan Uji Alat Diagnostik (RDT) Te&@dmbangan Field ELISA (FELISA) Imunoy Puslitbasn BTDK, Inovasi Prototipe
Untuk Deteksi TORCH (Toxoplasma, Rubella , CMV dan Herpes simplex)
4. Implementasi Posbindu PTM di Tempat Kerja dalam rangka Menurunkan PTM Puslitbang SDPK Policy brief
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4. Tahun 2022
Topik/ Judul Rekomendasi Kebijakan

No | Topik/Judul Penyusunan rekomendasi kebijakan Output
1. | Strategi PercepatEliminasi Malaria Kab Banjarnegara: Penguatan Surveilan RegulasiPeraturan Bupati Banjarnegara Nomor 17 Tahun 202
Tingkat Desa Pedoman Pengembangan Desa dan Kelurahan Siaga Aktif
2 | Pendampingan Satu Biyung Satu Kader UntuktBerstatkis Kesehatan Bumil | Regulasi: Keputusan Bupati Banjarnegara Nomor 455.7/25 T
tentang Pembentukan Kelompok Kerja Operasional dan Sekre
Pos Pelayanan Terpadu
3 | Pengendalian Leptospirosis Melalui Deteksi Dini Dan Penyehgtam Rasgk

RegulasPeraturan Bupati Banjarnegara Nomor 24 Tahun 2021 tel
Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Bencana
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B. Publikasi

No Tahun Target Publikasi Nasional| Target Publikasi Internasion Jumlah
1. 2020 8 2 10

2. 2021 10 3 13

3. 2022 - - -

4. 2023 - - -

5. 2024 - - -

Penanggung Jawab Publikasi Tahun 2020

Penanggung Jawab Publikasi Tahun 2021

No Publikasi Jurnal Akreditasi | KelompokAnalis | Publikasi Jurnal Akreditag KelompokAnalis
Nasional kebijakanKELTI) Internasional kebijakanKELT]I)

1 | Tri Ramadhani 1 Tri Wijayanti 2

2 | Nova Pramestuti 1 Dyah Widiastuti 3

3 | Bina Ikawati 2 Tri Ramadhani 1

4 | Tri Wijayanti 2

5 | Zumrotus Sholichah 2

6 | Dyah Widiastuti 3

7 | Rahmawati 4

8 | Sunaryo 5

9 | Trilsnani S

10 | Ashan Prastawa 5

No Publikasi Ju_rnal Akreditasi Kelc_n_mpolAnaIis Publikasi Jurngl Akreditas Kelgmpolﬂnalis
Nasional kebijakanKELTI) Internasional kebijakanKELTI)
1 | Nova Pramestuti 1 Tri Wijayanti 2
2 | Bondan Fajar Wahyudi 1 Sunaryo 5
3 | Jarohman Raharjo 1 DyahWidiastuti 3
4 | Dewi Puspita 1
5 | Zumrotus Sholichah 2
6 | Tri Wijayanti 2
7 | Agung PK 4
8 | Sunaryo 5
9 | Dwi Priyanto 1
10 | Trilsnani 5
C. Rekomendasi/Regulasi
No Tahun Jumiah / Keterangan
Rekomenda&Regulasi
1. 2020 1 Rekomendasi yang diadvokasikan
2. 2021 3 Rekomendasi yang diadvokasikan
3. 2022 3
4. 2023 - -
5. 2024 - -
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D. Hak atas Kekayaan Intelektual

No. Tahun Usul HKI Penanggungjawab

1 2020 Film: Penyakit Tular Tikus dan Peran Litbangke Jastal
Pencegahannya
Buku: Rickettsioseenyakit Tular Vektor y| Nova Pramestuti, D

2. 202 Terabaikan Wididiastutilkk
Rekaman Video: Uji Resistensi Vektor terhadap I Nova PramestutBondal
Metode CDBbottle Assay Fajar Wahyudi, dkk

3. 202 ) )

4, 203 ) )

5. 2024 ) )
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Tabel 2.15. Matrik Rencana Usulan Kegiatan Tahun 2020 i 2024 Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara

. N . . Target Anggaran (juta)
Indikator Kinerja Kegiatan/Output Sub Output/Komponen/ Kegiatan 5020 1 2021 | 2022 5023 5024 5020 5021 2022 5023 5024
USLIRReKomendasiikeijakaniyang 1 3 1 1 100.000 150.000 | 172.500 300.000
dihasilkan dari penyusunan
rekomendasi kebijakan dan 51 Menyusun Sistematik Reviu/Studi
pengembangan di Bidang Referensi/Literatur
Humaniora dan Manajemen Melaksanakan Konfirmasi
Kesehatan 52 Lapangan
Menyusun Formulasi Rekomendasi
53 o 100.000 150.000 172.500
Kebijakan
Rekomendasi Kebijakan yang Menyusun Formulasi Rekomendasi
dihasilkan dari perumusan Kebijakan
kebijakan sistem ketahanan 300.000
kesehatan dan sumber daya
kesehatan
052 Jumlah publikasi karya tulis
ilmiah di bidang Humaniora 10 13 419.620 AdleE
dan Manajemen Kesehatan [ 051 | Melaksanakan diseminasi hasil 200.000 200.000
yang dimuat di media cetak
dan atau elektronik nasional "052 | Menyusun Publikasi Karya Tulis 219.620 219.620
dan internasional limiah
0Ee | Ik Gesl RS 6 7 1 2.045.082 | 3.100.000 | 1.077.862
rekomendasi kebijakan dan T T T
pengembangan di bidang | 052 | Pelaksanaan Penyusunan
NEEEEIE rekomendasi  kebijakan  dan 2.045.082 | 3.100.000 | 1.077.862
Pengembangan
951 Layanan Sarana dan 1 1 1 1 1 2.675.750 | 2.550.000 283.427 727.698 24.343.645
Prasarana Internal 051 | Pengadaan kendaraan bermotor 350.000 341.806
052 | Pengadaan perangkat pengolah
L2 175.750 200.000 48.276 166.200 205.573
data dan komunikasi
053 | Pengadaan peralatan fasilitas
1.000.000 | 2.000.000 59.200 77.300 210.000
perkantoran
054 | Pengadaan alat laboratorium 218.100 14.717.341
055 | Pembangunan/renovasi gedung 1.500.000 175.951 266.008 8.868.925
dan bangunan A ’ ’ R
951 Layanan Internal (overhead) 1 1 1 1 1 1.364.373 | 1.500.810 652.416 512.686 950.876
051 | Penyusunan rencana program dan 250.000 275.000 72.690 72.690 72.690
Penyusunan rencana anggaran
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052 | Pelaksanaan pemantauan dan 174.050 191.455 39.000 39.000 39.000
evaluasi
053 | Pengelolaan keuangan dan 222.478 244.726 124.286 124.286 115.662
perbendaharaan
054 | Pengelolaan kepegawaian 409.074 449.981 211.860 172.112 598.925
055 | Pelayanan umum, Pelayanan 50.665 55.732 37.160 54.178 74.179
rumah tangga dan perlengkapan
056 | Pelaksanaan Layanan Manajemen 258.106 283.917 117.000
Bidang limiah dan Etik
057 | Pelaksanaan Layanan Reformasi 35.840 35.840 35.840
Kinerja
058 | Pelaksanaan Layanan 14.580 14.580 14.580
Penyelenggaraan Kearsipan
994 | Layanan Perkantoran 9.336.760 | 10.270.436 | 9.836.077 8.793.015 8.916.244
001 | Gaji dan Tunjangan 7.538.946 | 8.292.841 | 7.745.114 6.508.636 6.257.784
002 | Operasional dan Pemeliharaan 1.797.814 | 1.977.595 | 2.090.963 2.284.379 2.658.460
Jumlah 15.941.585 | 17.990.866 | 12.022.282 10.333.399 34.210.765
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BAB Il VISI, MISI, TUGAS, FUNGSI, DAN NILAI BALAI LITBANGKES
BANJARNEGARA

A. Visi Dan Misi

Visi dan Misi Balai Litbangkes Banjarnegara merujuk dari Visi Pemerintah Republik
Indonesia Tahun 2025 : Terwujudnya Indonesia yang Mandiri, Maju, Adil dan
Makmur dan Visi Misi Presiden.
Visi Presiden:
Terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong.
Misi Presiden:

. Peningkatan kualitas manusia Indonesia;

. Struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing;

. Pembangunan yang merata dan berkeadilan;

1
2
3
4. Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan;
5. Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa;
6. Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya;
7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh
warga;
8. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif dan terpercaya;
9. Sinergi pemrintah daerah dalam kerangka Negara Kesatuan.
Visi Kementerian Kesehatan
Terwujudnya masyarakat sehat, produktif, mandiri dan berkeadilan
Misi Kementerian Kesehatan
1. Memperkuat upaya kesehatan yang bermutu dan menjangkau seluruh penduduk
Indonesia
2. Memberdayakan masyarakat dan mengarusutamakan pembangunan kesehatan
3. Meningkatkan ketersediaan, pemerataan dan mutu sumber daya kesehatan

4. Memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik bersih dan inovatif

B. Tugas

Melaksanakan Penyusunan rekomendasi kebijakan dan Pengembangan Kesehatan.
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C. Fungsi

D.

1.

9.
10.

Nilai

Penyusunan rencana, program dan anggaran kegiatan penyusunan
rekomendasi kebijakan;

Pelaksanaan penyusunan rekomendasi kebijakan dan kajian di  bidang
kesehatan dan keunggulan tertentu;

Pelaksanaan pengembangan metoda, model dan teknologi di bidang kesehatan
dan keunggulan tertentu;

Pelaksanaan penyusunan rekomendasi kebijakan dan pengembangan berbasis
pelayanan;

Pengelolaan sarana penyusunan rekomendasi kebijakan;

Pelaksanaan diseminasi, publikasi dan advokasi hasil-hasil penyusunan
rekomendasi kebijakan dan pengembangan kesehatan;

Pelaksanaan kerja sama dan jaringan informasi penyusunan rekomendasi
kebijakan dan pengembangan kesehatan;

Pelaksanaan bimbingan teknis penyusunan rekomendasi kebijakan  dan
pengembangan kesehatan;

Pemantauan, evaluasi dan pelaporan; dan

Pelaksanaan ketatausahaan Balai.

Dalam menjalankan visi dan misi melalui implementasi tugas dan fungsi, Badan

Kebijakan Pembangunan Kesehatan memiliki nilai-nilai yang diacu berupa:

1.

Nilai-nilai Kemenkes mengacu pada core value ASN BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif)

Tertib dalam kebebasan

Menjunjung tinggi moral ilmiah dan moral etik.

Nilai-nilai Balai litbangkes Banjarnegara: Responsif, Integritas, Sigap, Empati,
Tanggung Jawab (RISET)
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BAB IV RENCANA KEGIATAN 2020-2024

A. Tujuan

Kementerian Kesehatan mempunyai tujuan terselenggaranya pembangunan
kesehatan pada tahun 2020-2024, yaitu meningkatnya promosi kesehatan dan
penyehatan masyarakat, meningkatnya pencegahan dan pengelolaan faktor risiko
penyakit dan kedaruratan kesehatan masyarakat, meningkatnya akses dan mutu
pelayanan kesehatan, meningkatnya pemenuhan SDM kesehatan sesuai standar,
meningkatnya akses kemandirian dan mutu kefarmasian dan alat kesehatan,
meningkatnya pengelolaan sistem informasi kesehatan menuju digitalisasi dan
mantapnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih. Badan Kebijakan
Pembangunan Kesehatan (BKPK) sebagai salah satu unit eselon di bawah
Kementerian Kesehatan yang melaksanakan melaksanakan perumusan dan
pemberian rekomendasi kebijakan pembangunan kesehatan.

Tujuan indikator kinerja Balai Litbangkes Banjarnegara Tahun 2022-2024 adalah
meningkatnya kebijakan sistem ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan
berbasis bukti. Indikator kinerja yang akan dicapai adalah:

1. Persentase kebijakan Kesehatan yang disusun berdasarkan rekomendasi
kebijakan yang dihasilkan oleh BKPK

B. Sasaran
Sasaran kinerja utama Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan adalah
Meningkatnya kebijakan kesehatan berbasis bukti dengan indikator kinerja utama:
1. Persentase kebijakan teknis dalam penguatan berbagai skema pembiayaan
Kesehatan
2. Jumlah pedoman dalam menyusun kebijakan
Persentase kebijakan Kementerian Kesehatan berbasis kajian dan bukti

4. Terbangunnya tatakelola kerjasama internasional yang efektif

Dalam mendukung sasaran kinerja utama BKPK tersebut, khususnya Pusat
Kebijakan Sistem Ketahanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan, Balai
Litbangkes Banjarnegara memiliki kegiatan utama yaitu Penyusunan Rekomendasi
Kebijakan dan Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Badan Kebijakan

Pembangunan Kesehatan.
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Sasaran yang akan dihasilkan dari kegiatan utama ini yaitu:

1. Meningkatnya kebijakan sistem ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan
berbasis bukti

2. Meningkatnya dukungan manajemen pada program di Badan Kebijakan
Pembangunan Kesehatan.

Meningkatnya kegiatan Layanan Sarana dan Prasarana internal
Meningkatnya kegiatan Layanan perkantoran
Meningkatnya penyusunan rekomendasi
Dari tujuan tersebut dijabarkan melalui penetapan sasaran yang ingin dicapai
yaitu;

1. Tercapainya penyusunan rekomendasi kebijakan sistem ketahanan kesehatan dan
sumber daya kesehatan berbasis bukti

2. Tersedianya tenaga Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara yang profesional
menurut jumlah, kepakaran, jenjang fungsional, serta jenjang pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan.

3. Tersedianya fasilitas instalasi/laboratorium guna mendukung tugas dan fungsi
sebagai laboratorium kesehatan masyarakat

4. Terlaksananya pengembangan jaringan informasi melalui peningkatan
aksesibilitas, pemanfaatan website dan perpustakaan Balai Litbang Kesehatan
Banjarnegara.

5. Terwujudnya jaringan kemitraan Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara dengan
sektor terkait serta bekerjasama dalam surveilans berbasis laboratorium,
pemantapan mutu serta layanan laboratorium.

Rencana Aksi Kegiatan diarahkan untuk memberikan:
1. Bukti prasyarat untuk merancang dan menetapkan kinerja Balai Litbangkes
Banjarnegara.

2. Bukti penilai untuk memberikan rekomendasi kebijakan terkait kebijakan sistem

ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan

3. Kebaruan dan perbaikan bagi ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan.

. Indikator Kinerja

Dalam dokumen Renstra Kementerian Kesehatan Rl Tahun 2020 i 2024,

sasaran outcome hasil program dan kegiatan Badan Kebijakan Pembangunan

Kesehatan adalah Meningkatnya kebijakan kesehatan berbasis bukti. Balai Litbangkes

Banjarnegara termasuk dalam satuan kerja ampuan Pusat Kebijakan Sistem

ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan. Untuk sasaran kerja Pusat
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Kebijakan Sistem ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan meningkatnya

kebijakan sistem ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan berbasis bukti,

sehingga capaian output Balai Litbangkes Banjarnegara mendukung sasaran output

Pusat Kebijakan Sistem ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan. Sasaran

output Balai Litbangkes Banjarnegara tertuang dalam Rencana Aksi Kegiatan Balai

Litbangkes Banjarnegara 2020-2024 adalah meningkatnya kebijakan sistem

ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan berbasis bukti, dengan indikator

kinerja utamanya yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1. Indikator Kinerja Balai Litbangkes Banjarnegara Tahun 2020-2024

Sasararbtrategis Indikator Kinerja 2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah publikasi karya tulis il 10 13 - - -
di bidang Humaniora ¢«
Manajemen Kesehatan vy
dimuat dimedia cetak dan .
elektraik nasional de
Meningkatnya penelit_internasional
dan pengembangan Jumlah hasil penelitian 3 4 - - -
bidang BTDK, SDF pengembangan di bidang B"
Ukesmas dan HMK  SDPK, Ukesmas dan HMK
Rekomendasi kebijakan 'y 1 3 - - -
dihasilkan dari penelitian
pengembangan di bid:
Humaniora dan  Manajer
Kesehatan
Meningkatnya kebijal Persentase kebijakan Kesehat 50 80 100

sistem ketahans
kesehatan dan suml
daya kesehate

berbasis bukti

yang disusun berdasarkan
rekomendasi kebijaang
dihasilkan oleh BKPK

D. Kegiatan

Kegiatan dalam Penyusunan Rekomendasi Kebijakan adalah sebagai berikut:

1. Diutamakan memberikan kontribusi pada program prioritas nasional serta prioritas

bidang.

2. Pengelolaan sumberdaya Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara bersifat proaktif,

yaitu tidak mengandalkan sepenuhnya pada fasilitas negara, namun memberikan

ruang untuk kreativitas dan inovasi sumberdaya sesuai aturan hukum

3. Pengelolaan pendidikan, pelatihan, dan forum analis kebijakan, litkayasa dan

administrasi dilakukan dengan menumbuhkembangkan iklim ilmiah yang sehat.
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E. Strategi

Strategi Rencana Aksi Kegiatan lima tahunan Balai Litbangkes Banjarnegara

dalam hal ini adalah pendekatan secara keseluruhan terkait dengan perencanaan,

pelaksanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Keseluruhan

rangkaian kegiatan tersebut hendaknya mengikuti falsafah: policy follow research,

penyusunan rekomendasi kebijakan harus bersifat antisipatif sebagai bukti prasyarat

kegiatan (evidence based program) bukan sebaliknya. Di dalam strategi yang baik

terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, identifikasi faktor pendukung yang

rasional, efisien, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.

Dalam pengelolaan program dan kegiatan, Balai Litbangkes Banjarnegara

memiliki komponen strategi yang mengawal hal tersebut, yaitu:

1.

Peningkatan mutu laboratorium, dengan strategi:

a. Akreditasi laboratorium

b. Pemantauan mutu internal dan pemantauan mutu eksternal laboratorium

c. Kalibrasi peralatan laboratorium

Pengembangan surveilans berbasis laboratorium dengan strategi:

a. Meningkatkan koordinasi dan kemitraan untuk pengembangan surveilans
berbasis laboratorium

b. Mengikuti pembinaan surveilans berbasis laboratorium.

Peningkatan layanan laboratorium dengan strategi:

a. Pemenuhan sarana dan prasarana laboratorium

b. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia

c. Peningkatan jenis layanan sesuai dengan kebutuhan pelanggan

F. Hambatan dalam Pelaksanaan Strategi

Selama pelaksanaan kegiatan dan program sampai dengan tahun 2022 Balai

Litbangkes Banjarnegara menemui hambatan dalam mencapai tujuan dan sasaran,

antara lain:

1.

Hambatan terkait peningkatan mutu laboratorium:

a. Laboratorium pengujian belum terakreditasi

b. Pemantauan mutu internal dan pemantauan mutu eksternal laboratorium
belum secara rutin dilakukan

c. Belum semua alat laboratorium terkalibrasi

Hambatan terkait pengembangan surveilans berbasis laboratorium:

a. Belum optimalnya koordinasi dan kemitraan untuk pengembangan surveilans
berbasis laboratorium

b. Pembinaan surveilans berbasis laboratorium belum secara rutin dilakukan
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3. Hambatan terkait peningkatan layanan laboratorium:
a. Belum terpenuhinya sarana dan prasarana laboratorium sesuai kebutuhan
b. Belum terlaksananya peningkatan kompetensi sumber daya manusia sesuai
kebutuhan

c. Belum terpenuhinya jenis layanan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan

G. Terobosan yang Dilakukan
Berkaitan dengan hambatan-hambatan yang dihadapi, telah dilakukan berbagai
upaya sebagai tindak lanjut mengatasi permasalahan yang ada dengan cara:
1. Terobosan terkait peningkatan mutu laboratorium:

a. Percepatan digitalisasi dan implementasi ISO 17025:2017

b. Membangun jejaring dengan beberapa institusi terkait pemantauan mutu
internal dan pemantauan mutu eksternal laboratorium

c. Mengakomodir anggaran kalibrasi peralatan laboratorium pada perencanaan
serta revisi anggaran

2. Terobosan terkait pengembangan surveilans berbasis laboratorium:

a. Membangun komunikasi dan koordinasi secara intensif dengan Ditjen Kesmas
selaku calon pengampu untuk pengembangan surveilans berbasis
laboratorium

b. Membangun komunikasi dan koordinasi secara intensif dengan Ditjen Kesmas
selaku calon pengampu untuk melakukan pembinaan surveilans berbasis
laboratorium.

3. Terobosan peningkatan layanan laboratorium:

a. Melakukan pengusulan sarana dan prasarana laboratorium pada RKA-K/L

b. Memfasilitasi peningkatan kompetensi sumber daya manusia baik secara
daring maupun luring baik yang berbayar maupun tidak berbayar

c. Melakukan analisis, evaluasi dan tindak lanjut terhadap jenis layanan sesuai

dengan kebutuhan pelanggan
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BAB V INDIKATOR KINERJA SASARAN DAN TARGET TAHUNAN

Balai Litbangkes Banjarnegara merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan Kebijakan
Pembangunan Kesehatan yang dibina secara teknis oleh Pusat Kebijakan Sistem
Ketahan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan. Program Kebijakan Pembangunan
Kesehatan memiliki outcome Meningkatnya kebijakan sistem ketahanan kesehatan dan
sumber daya kesehatan berbasis bukti.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran kinerja, pada tahun 2022 ditetapkan indikator
kinerja sasaran yang mendukung indikator kinerja Pusat Kebijakan Sistem Ketahan
Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan yang merupakan pengampu Balai Litbangkes
Banjarnegara. Adapun indikator kinerja Pusat Kebijakan Sistem Ketahan Kesehatan dan
Sumber Daya Kesehatan meliputi:

1. Persentase keputusan atau peraturan di atas peraturan Menteri yang disusun berbasis
kajian dan bukti.

2. Persentase keputusan atau peraturan Menteri yang disusun berbasis kajian dan bukti

3. Persentase keputusan atau peraturan di bawah peraturan Menteri yang disusun
berbasis

4. Persentase kebijakan kesehatan yang disusun berdasarkan rekomendasi kebijakan
dibidang Sistem Ketahanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan

5. Persentase kabupaten/kota yang mengadopsi kebijakan transformasi kesehatan

Tabel 5.1. Penetapan Indikator Kinerja Sasaran Balai Litbangkes Banjarnegara
Tahun 2020-2024

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 2020 2021 2022 2023 2024

Jumlah publikasi karya tulis il 10 13 - - -
di bidang Humaniora ¢«
Manajemen Kesehatan vy
dimuat dimedia cetak dan .

elektronik nasional C
Meningkatnya penelit_internasional
dan pengembangan Jumlah hasil penelitian 3 4 - - -

bidang BTDK, SDF pengembangan di bidang B"
Ukesmadan HMK SDPK, Ukesmas dan HMK
Rekomendasi  kebijakan 'y 1 3 - - -
dihasilkan dari penelitian
pengembangan di bid:
Humaniora dan  Manajer
Kesehatan
Meningkatnya kebijal Persentase kebijakan Keaghat 50 80 100
sistem ketahan: yang disusun berdasarkan
kesehatan dan suml rekomendasi kebijakang
daya kesehate dihasilkan oleh BKPK
berbasis bukti
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BAB VI PEMANTAUAN DAN PENILAIAN

Kegiatan Penyusunan Rekomendasi Kebijakan perlu dikelola dengan pendekatan
multidisiplin dan multiinstitusi, yang juga harus mengembangkan seluruh komponen-
komponen mulai dari input, proses, output, dan outcome, agar berkontribusi signifikan
untuk pembangunan kesehatan dan pengembangan IPTEK kesehatan. Mekanisme ini
ternyata mengalami berbagai hambatan dan belum dapat dilaksanakan secara optimal
meskipun sampai sekarang telah banyak peraturan perundangan yang diterbitkan dalam
rangka penyusunan rekomendasi kebijakan secara khusus.

Balai Litbangkes Banjarnegara sebagai UPT BKPK, belum dapat berfungsi secara
efektif dan efisien, karena belum optimalnya kontribusi pihak-pihak terkait dalam
mekanisme kemitraan akibat sistem dan pedoman kerja belum tersusun sebagaimana
yang harus dicapai bersama. yang dilibatkan dan mekanisme kemitraan. Untuk itu dengan
adanya rencana aksi ini mekanisme kerja dapat lebih terarah namun tetap harus
dilakukan pemantauan dan penilaian.

Kualitas atau mutu penyusunan rekomendasi kebijakan dapat dikendalikan antara
lain dengan melakukan monitoring dan evaluasi. Melalui monitoring dapat diketahui
keefektifan proses pelaksanaan penyusunan rekomendasi kebijakan dan melalui evaluasi
akan diketahui mutu hasil atau baik tidaknya suatu rekomendasi kebijakan. Monitoring
dan evaluasi atau sering disingkat Monev dapat merupakan kunci dalam penjaminan
mutu suatu program, termasuk dalam program penyusunan rekomendasi kebijakan.
Pelaksanaan monev dalam manajemen penyusunan rekomendasi kebijakan, dilakukan
sepanjang proses penyusunan rekomendasi kebijakan berjalan. Kegiatan monev ini dapat
dilakukan pada bagian pertengahan atau pada bagian akhir proses penyusunan
rekomendasi kebijakan. Mengingat pentingnya penyusunan rekomendasi kebijakan yang
dilakukan oleh Balai Litbangkes Banjarnegara, khususnya dalam rangka pemberian data
dasar untuk penentuan kebijakan, maka penyusunan rekomendasi kebijakan harus dapat
dikendalikan dan diarahkan agar proses dan hasilnya bukan hanya sesuai dengan
rencana, melainkan juga sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, kegiatan monitoring dan evaluasi harus dilakukan dan agar kegiatan monitoring
dan evaluasi tersebut berlangsung secara terarah dan mencapai hasil sebagaimana di
harapkan, maka perlu disusun Panduan Monitoring dan Evaluasi penyusunan
rekomendasi kebijakan di Lingkungan Balai Litbangkes Banjarnegara. Penyusunan
panduan monitoring dan evaluasi ini dimaksudkan agar kegiatan monitoring dan evaluasi
penyusunan rekomendasi kebijakan yang dilakukan di Balai Litbangkes Banjarnegara
berlangsung efektif. Dengan kata lain, panduan ini dimaksudkan sebagai rujukan bagi

analis kebijakan dan tim pemantau atau petugas monev dalam menjalankan tugas
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monitoring dan evaluasi penyusunan rekomendasi kebijakan di Balai Litbangkes

Banjarnegara.

Dalam hal ditemui hambatan atau kendala yang tidak dapat dihindari, harus dicari

solusi agar penyimpangan tidak terlalu jauh dari rencana yang sudah ditetapkan.

1.

Pemantauan (Monitoring)
Monitoring adalah kegiatan pemantauan atau pengamatan yang berlangsung

selama kegiatan berjalan untuk memastikan dan mengendalikan keserasian
pelaksanaan program dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Monitoring
penyusunan rekomendasi kebijakan adalah kegiatan pemantuan terhadap program
penyusunan rekomendasi kebijakan agar pelaksanaannya sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Monitoring dapat dilakukan baik terhadap kualitas penyusunan
rekomendasi kebijakan maupun pemanfaatan dana yang tersedia atau dianggarkan.
Untuk mempermudah pelaksanaan monitoring sebaiknya tiap penyusunan
rekomendasi kebijakan atau penanggungjawab kegiatan diharuskan mengisi form
monev (progress report) setiap bulan. Tiap penyusunan rekomendasi kebijakan
hendaknya membuat log book sebagai salah satu alat kendali pelaksanaan
penyusunan rekomendasi kebijakan sekaligus sebagai pedoman atau kompas untuk
analis kebijakan. Pelaksanaan monitoring harus mengacu pada protokol yang sudah
disusun analis kebijakan sebelum penyusunan rekomendasi kebijakan dimulai.
Monitoring dapat mengendalikan proses penyusunan rekomendasi kebijakan agar

berlangsung secara efektif dan mencapai hasil sesuai yang direncanakan.

Evaluasi
Evaluasi adalah upaya menilai kualitas program dan hasil-hasilnya secara

berkala dengan menggunakan pendekatan yang tepat. Evaluasi penyusunan
rekomendasi kebijakan berarti upaya menggali informasi terhadap proses dan hasil
penyusunan rekomendasi kebijakan untuk menilai kualitasnya dengan menggunakan
pendekatan yang tepat. Dengan kata lain evaluasi menggali informasi yang berkait
dengan pelaksanaan penyusunan rekomendasi kebijakan dan hasilnya sebagai
bahan untuk pengambilan keputusan dalam rangka pengambilan kebijakan

penyusunan rekomendasi kebijakan lebih lanjut.

Organisasi Pelaksana
Kegiatan monitoring dan evaluasi berada di bawah tanggung jawab Kepala

Balai Litbangkes Banjarnegara yang pelaksanaannya dikoordinasikan oleh KS

Program dan Evaluasi Litbangjikes.
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Pembiayaan
Pembiayaan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan rekomendasi

kebijakan yang dilakukan dibebankan pada anggaran KS Program dan Evaluasi
Litbangjikes Balai Litbangkes Banjarnegara.

Jadwal Kegiatan
Kegiatan Monitoring dan Evaluasi kegiatan dilakukan setiap bulan berdasarkan

rencana kegiatan oleh masing-masing penanggungjawab, kemudian dilakukan
rekapitulasi oleh petugas monitoring dan evaluasi di KS Program dan Evaluasi

Litbangjikes setiap bulannya untuk dilakukan evaluasi.
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BAB VII PENUTUP

Kegiatan Penyusunan rekomendasi kebijakan memerlukan proses dan waktu tidak
singkat, sumber daya yang memadai serta partisipasi seluruh komponen pengelola
rekomendasi kebijakan. Karena itu, pelaksanaan semua rencana tindak dalam Rencana
Aksi Kegiatan ini, evaluasi dan penilaian perlu melibatkan semua pihak, termasuk pihak
Kemenkes, instansi pengawasan/pemeriksaan pemerintah, pemerintah daerabh,
perguruan tinggi

Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara menyambut baik kerjasama nasional dan
internasional, termasuk kerjasama regulasi dan bantuan teknis, dalam memperkuat
kemampuan Litbangkes sebagai Sistem Kewaspadaan Dini bagi stakeholder terhadap
masalah kesehatan di wilayah kerjanya, dan menjadikan hasil penyusunan rekomendasi
kebijakan sebagai evidence based dalam membantu menyelesaikan permasalahan
kesehatan secara umum, lebih khusus pengendalian Leptospirosis sebagai unggulannya.
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